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ABSTRAK 

WILDA DAMAYANTI. 2023. Perbandingan Rasio Keuangan Perusahaan 

Perbankan Milik Pemerintah dengan Milik Swasta dalam Menilai Kinerja 
Perusahaan. Skripsi. Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh : Faidul Adzim dan 
Ainun Arizah. 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbandingan rasio Return On 
Asset, Return On Equity, Capital Adequacy Ratio dan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional pada perusahaan perbankan milik pemerintah dengan 
milik swasta dalam menilai kinerja perusahaan. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini seluruh 
perusahaan perbankan di BEI sebanyak 47 perusahaan. Teknik pengumpulan 
data menggunakan purposive sampling dan memperoleh sampel sebanyak 10 

perusahaan perbankan selama 5 tahun sehingga total data yang digunakan 
adalah 50 data. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif 
yang diolah menggunakan SPSS ver.25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan signifikan Return On Asset, Return On Equity, dan 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional pada perusahaan perbankan milik 
pemerintah dengan milik swasta dalam menilai kinerja perusahaan. Sedangkan 
pada Capital Adequacy Ratio terdapat perbedaan yang signifikan. 

Kata Kunci : Return On Asset, Return On Equity, Capital Adequacy Ratio, Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional, Kinerja Perusahaan 
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ABSTRACT 

WILDA DAMAYANTI. 2023. Comparison of Financial Ratios of Government-

Owned and Private Owned Banking Companies in Assessing Company 
Performance. Thesis. Department of Accounting, Faculty of Economics and 
Business, University of Muhammadiyah Makassar. Main Supervisor  (Faidul 
Adzim) and Co-Supervisor (Ainun Arizah). 

This study aims to see the comparison of the ratio of Return On Assets, 
Return On Equity, Capital Adequacy Ratio and Operating Expenses Operating 
Income in government-owned and private-owned banking companies in 
assessing company performance. The method used in this study is quantitative 
method. The population in this study of all banking companies on the IDX is 47 
companies. The data collection technique uses purposive sampling and obtained 
a sample of 10 banking companies for 5 years so that the total data used is 50 
data. The data analysis technique used is descriptive statistics processed using 
SPSS ver.25. The results of this study show that there is no significant difference 
in Return On Assets, Return On Equity, and Operating Expenses Operating 
Income in government-owned and private-owned banking companies in 
assessing company performance. Meanwhile, in the Capital Adequacy Ratio, 
there is a significant difference. 

 
Keywords: Return On Assets, Return On Equity, Capital Adequacy Ratio, 
Operating Expenses Operating Income, Company Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman, dunia bisnis kini harus mampu 

bertahan dan beradaptasi dengan segala kondisi perekonomian, 

contohnya seperti perekonomian yang semakin modern dan juga 

kompleks dengan tingkat persaingan yang begitu pesat. Oleh karena itu, 

setiap perusahaan harus mampu dalam mengelola aktivitas bisnisnya 

secara efektif maupun efisien. Hal ini penting untuk dilakukan bagi setiap 

perusahaan sebagai dasar untuk mampu memperoleh laba sesuai 

dengan yang diharapkan. Selain itu, juga dapat memenuhi keinginan 

pihak-pihak tertentu dan untuk melanjutkan bisnis yang sedang 

dijalankan. 

Bisnis merupakan kegiatan menjual barang atau jasa kepada 

konsumen atau kepada para pebisnis lainnya untuk memperoleh laba. 

(Andayani et al., 2022:1) Persaingan dalam bisnis ini biasanya mengacu 

pada persaingan antar perusahaan yang berada dalam sektor yang 

sama, dimana beberapa perusahaan menawarkan produk maupun jasa 

yang serupa. Tidak hanya itu, perusahaan  juga bersaing dalam 

mendapatkan target atau pelanggan yang sama. Hal tersebut dilakukan 

untuk mempertahankan maupun meningkatkan pelanggan, dan 

meningkatkan laba suatu perusahaan. Perusahaan yang sama dengan 

jumlah yang cukup banyak juga akan menjadi tantangan bagi para pemilik 

perusahaan dalam sektor yang sama, sebab akan bersaing ketat dalam 
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menjalankan masing-masing bisnisnya. Untuk itu perlu strategi khusus 

bagi setiap perusahaan agar kinerja perusahaan semakin baik dan dapat 

bertahan meski berada di era persaingan yang cukup tinggi dan berada di 

kondisi krisis sekalipun. 

Beberapa tahun yang lalu, pandemi covid-19 melanda berbagai  

negara yang dimana mengakibatkan ekonomi dunia bergejolak.  Setelah  

pandemi covid-19 selesai, dunia saat ini kembali dihantui oleh risiko 

resesi ekonomi. Resesi ekonomi merupakan keadaan suatu aktivitas 

ekonomi yang melemah atau menurun secara signifikan dalam waktu 

yang lama. (Kurniawan et al., 2023:95) Ini akan menjadi ancaman bagi 

pengusaha dalam menjalankan maupun mengembangkan usahanya, 

untuk itu setiap perusahaan harus mampu melewati kondisi yang seperti 

itu dan diperlukan strategi khusus untuk menangani maupun 

mencegahnya. 

Meski diambang isu resesi ekonomi, menurut informasi dari 

www.cnbcindonesia.com beberapa bank di Indonesia mencatat 

peningkatan aset ter besar selama tahun 2022. PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk (BMRI) tercatat sebagai bank dengan aset terbesar yaitu 

sebesar Rp. 1.992 triliun. Aset tersebut naik dari tahun 2021 yang 

sebesar Rp. 1.725 triliun. Selanjutnya, disusul oleh PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk. (BBRI) yang mencatata aset sepanjang 2022 

sebesar Rp. 1.865,63 triliun dari tahun sebelumnya yang sebesar Rp. 

1.678 triliun. PT. Bank Central Asia Tbk. (BBCA) menempati urutan ke 

tiga dengan total asset tercatat sepanjang 2022 sebesar Rp. 1.314,73 

triliun, ata naik dari tahun 2021 yang sebesar Rp.1.075,57 triliun. Posisi 

http://www.cnbcindonesia.com/
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ke empat adalah bank pelat merah PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk. (BBNI) yang memiliki total aset Rp. 1.029,83 triliun sepanjang 2022 

dibandingkan tahun 2021 yang sebesar Rp. 964,83 triliun. PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk. (BBTN) menempati posisi ke lima 

dengan mencatat total aset sebesar Rp. 402,14 triliun dibandingkan tahun 

2021 yang sebesar Rp. 371,86 triliun. Dan PT. CIMB Niaga Tbk. (BNGA) 

dengan mencatat total aset sebesar Rp. 306,74 triliun sepanjang 2022 

atau naik dari tahun sebelumnya Rp. 310,78 triliun. Selanjutnya pada 

posisi ke tujuh PT. Bank Syariah Indonesia Tbk. (BRIS) yang 

mencatatkan pertumbuhan asetnya sebesar Rp. 15% menjadi Rp. 305,72 

triliun dari tahun 2021 sebelumnya Rp 265,29 triliun. Sementara urutan ke 

delapan ditempati oleh PT. Bank Permata Tbk. (BNLI) yang mencatat 

asset Rp. 255,11 triliun atau naik 8,8% sepanjang 2022 dari tahun 

sebelumnya Rp. 234,37 triliun. Serta PT. Bank OCBC NISP Tbk. (NISP) 

menjadi urutan ke Sembilan dengan mencatatkan pertumbuhan asset 

11% menjadi Rp. 238,49 triliun dibandingkan tahun 2021 Rp. 214,39 

triliun. Terakhir dan terbaru ditempati oleh PT. Bank Panin Tbk. (PNBN) 

yang mencatatkan kenaikan aset secara kondisional 3,89% menjadi Rp. 

212,43 triliun dari tahun 2021 yang sebesar Rp. 204,46 triliun.    

Mempertahankan nilai aset suatu perusahaan dalam kondisi 

apapun merupakan tindakan sangat tepat dan menjadi suatu hal yang 

menguntungkan baik bagi perusahaan maupun pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan terhadap perusahaan tersebut seperti para investor. 

Penilaian kinerja perusahaan akan dilihat dari bagaimana perusahaan 

dapat mempertahankan nilai asetnya dan sejauh mana tingkat kesehatan 



4 
 

 
 

perusahaan tersebut. Ini yang akan menjadi acuan bagi para pemegang 

saham untuk mengetahui bagaimana kondisi yang sebenarnya dalam 

perusahaan tersebut. Agar modal para pemegang saham terbilang cukup 

aman dan tingkat hasil pengembalian yang menguntungkan dari hasil 

penanaman modal yang di dilakukan para pemegang saham. Selain itu, 

informasi terkait kinerja keuangan perusahaan akan menjadi tolak ukur 

bagi para investor apakah harus mempertahankan investasinya atau 

memilih alternatif lain, dan jika kinerja keuangan baik maka hal ini akan 

menarik perhatian para investor.  

Tingkat kesehatan perusahaan dapat dilihat dari sejauh mana 

perusahaan dapat bertahan meski dalam kondisi ekonomi apapun, dan 

juga dapat dilihat dari laporan keuangannya. Laporan keuangan 

merupakan informasi yang menggambarkan dan untuk menilai kinerja 

perusahaan, terlebih bagi perusahaan yang sahamnya telah tercatat dan 

diperdagangkan di bursa. Informasi yang ada pada laporan keuangan 

perusahaan dapat memberikan analisa terkait laporan keuangan untuk 

menilai kinerja perusahaan yang juga mencerminkan fundamental 

perusahaan sehingga informasi tersebut dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan bagi pemegang saham. (Hantono, 2018:1) 

Analisis laporan keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan 

menggunakan rasio keuangan. Setiap rasio keuangan memiliki fungsi 

maupun tujuan masing-masing, Rasio keuangan adalah perhitungan rasio 

dengan menggunakan laporan keuangan yang bertujuan untuk mengukur 

dan menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Rasio keuangan 

merupakan angka yang diperoleh dari hasil perbandingan antara satu pos 
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laporan keuangan dengan pos lainnya yang memiliki hubungan yang 

relevan dan signifikan. “Perbandingan dapat dilakukan antara satu pos 

dengan pos lainnya dalam satu laporan keuangan atau antar pos yang 

ada di antara laporan keuangan”. (Hery, 2021a) 

Untuk itu peneliti ingin melakukan analisis terhadap kinerja 

keuangan perusahaan perbankan milik pemerintah dengan milik swasta 

untuk mengetahui perusahaan mana yang berkinerja paling baik jika di 

ukur menggunakan rasio Return On Assets  (ROA) dimana rasio ini dapat 

menunjukkan sejauh mana perusahaan dapat memperoleh laba 

menyeluruh, yang kedua Return On Equity (ROE) rasio ini dapat 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

investasi para pemegang saham , yang ketiga Capital Adequacy Ratio 

(CAR) rasio ini merupakan rasio kecukupan modal untuk mengantisipasi 

kerugian yang akan dihadapi bank, dan yang keempat adalah Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) rasio ini merupakan rasio 

yang dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengolah 

beban operasionalnya. “Rasio keuangan dirancang untuk membantu 

mengevaluasi laporan keuangan atau membantu kita mengidentifikasi 

beberapa kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan”. (Hidayat, 

2018) 

Analisis ini akan dilakukan pada perusahaan perbankan milik 

pemerintah, yaitu PT. Bank Mandiri Tbk. (BMRI), PT. Bank Rakyat 

Indonesia Tbk. (BBRI), PT. Bank Negara Indonesia Tbk. (BBNI), PT. 

Bank Tabungan Negara Tbk. (BBTN), dan PT. Bank Syariah Indonesia 

Tbk. (BRIS). Dengan perusahaan perbankan milik swasta, yaitu PT. Bank 



6 
 

 
 

Central Asia Tbk. (BBCA), PT. Bank Permata Tbk. (BNLI), PT. Bank 

OCBC NISP Tbk. (NISP), PT. CIMB Niaga Tbk. (BNGA),  dan PT. Bank 

Panin Tbk. (PNBN).  “Dilakukan dengan jalan membandingkan ratio-ratio 

finansial perusahaan dari satu periode ke periode lainnya. Perbandingan 

antara rasio yang dicapai saat ini dengan ratio-ratio pada masa lalu akan 

memperlihatkan apakah perusahaan mengalami kemajuan atau tidak. 

Perkembangan perusahaan akan dapat dilihat pada tren dari tahun ke 

tahun, sehingga dengan melihat perkembangan ini perusahaan dapat 

membuat rencana-rencana untuk masa depannya”. (Anggraeni, 2021).  

  Dari latar belakang diatas, maka peneliti memutuskan 

menggunakan judul penelitian: 

“Perbandingan Rasio Keuangan Perusahaan Perbankan milik 

Pemerintah dengan milik Swasta dalam Menilai Kinerja Perusahaan”. 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Adakah perbedaan signifikan antara perusahaan perbankan milik 

pemerintah dengan milik swasta berdasarkan rasio Return On 

Assets? 

2. Adakah perbedaan signifikan antara perusahaan perbankan milik 

pemerintah dengan milik swasta berdasarkan rasio Return On 

Equity? 

3. Adakah perbedaan signifikan antara perusahaan perbankan milik 

pemerintah dengan milik swasta berdasarkan rasio Capital Adequacy 

Ratio? 
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4. Adakah perbedaan signifikan antara perusahaan perbankan milik 

pemerintah dengan milik swasta berdasarkan rasio Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Perbedaan signifikan antara perusahaan perbankan milik pemerintah 

dengan milik swasta berdasarkan rasio Return On Assets. 

2. Perbedaan signifikan antara perusahaan perbankan milik pemerintah 

dengan milik swasta berdasarkan rasio Return On Equity. 

3. Perbedaan signifikan antara perusahaan perbankan milik pemerintah 

dengan milik swasta berdasarkan rasio Capital Adequacy Ratio. 

4. Perbedaan signifikan antara perusahaan perbankan milik pemerintah 

dengan milik swasta berdasarkan rasio Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan peneliti dari hasil penelitian ini, 

yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih luas 

lagi terkait cara menganalisis kinerja keuangan perusahaan 

menggunakan rasio keuangan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pembanding 

ataupun pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan untuk bisa 
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mengetahui perkembangan kinerja keuangan perusahaan 

kedepannya.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA    

A. Tinjauan Teori 

1. Bank 

a. Pengertian Bank 

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 

1998 yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak. Menurut (Ismail, 2018) “bank merupakan lembaga 

keuangan yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam 

melakukan transaksi keuangan, maupun transaksi lainnya”.  

Menurut (Hery, 2021c) bank merupakan lembaga 

keuangan yang kegiatan utamanya adalah menerima simpanan 

giro, tabungan, dan deposito. Bank juga dikenal sebagai tempat 

meminjam uang. Selain itu, bank juga dikenal sebagai tempat 

melakukan penukaran uang, atau menerima segala macam 

bentuk pembayaran dan setoran, seperti pembayaran listrik, 

telepon, air , pajak dan pembayaran lainnya. 

Dari berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

bank merupakan badan atau lembaga keuangan yang bertugas 

menghimpun, menyalurkan, dan meminjamkan dana bagi 

masyarakat serta  melayani berbagai pembayaran tagihan.
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b. Tujuan Bank 

Menurut (Christianty and Wenno, 2022:5) “berdasarkan 

asas yang digunakan dalam perbankan, maka tujuan dari 

perbankan Indonesia adalah menunjang pelaksanaan 

pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan 

pembangunan dan hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas 

nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak”. 

c. Jenis-jenis Bank 

Menurut (Sumiyati and Chomsiatin, 2018:6) “berikut akan 

dijabarkan beberapa jenis bank berdasarkan fungsi, kepemilikan, 

status dan kegiatan operasionalnya”: 

1. Jenis Bank Berdasarkan Fungsinya 

a) Bank Sentral 

Bank sentral adalah bank yang didirikan berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 13 tahun 1968 yang memiliki 

tugas mengatur peredaran uang, mengatur pengarahan 

dana-dana, mengatur perbankan, mengatur perkreditan, 

menjaga stabilitas mata uang, mengajukan percetakan/ 

penambahan mata uang rupiah dan lain sebagainya. 

Bank sentral hanya ada satu sebagai pusat dari seluruh 

bank yang ada di Indonesia. Contohnya adalah Bank 

Indonesia. 

b) Bank Umum 

Bank umum adalah lembaga keuangan yang 

menawarkan berbagai layanan produk dan jasa kepada 
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masyarakat dengan fungsi seperti menghimpun dana 

secara langsung dari masyarakat dalam berbagai bentuk, 

memberi kredit pinjaman kepada masyarakat yang 

membutuhkan, jual beli valuta asing atau valas, menjual 

jasa asuransi, jasa giro, jasa cek, menerima penitipan 

barang berharga, dan lain sebagainya. 

c) Bank Perkreditan Rakyat/BPR 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank penunjang 

yang memiliki keterbatasan wilayah operasional dan dana 

yang dimiliki dengan layanan yang terbatas pula seperti 

memberikan kredit pinjaman dengan jumlah yang 

terbatas, menerima simpanan masyarakat umum, 

menyediakan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, 

penempatan dalam sertifikat bank Indonesia, deposito 

berjangka, sertifikat, tabungan, dan lain sebagainya. 

2. Jenis Bank Berdasarkan Kepemilikannya 

a) Bank Milik Pemerintah 

Bank pemerintah adalah bank di mana baik akta 

pendirian maupun modalnya dimiliki oleh pemerintah, 

sehingga seluruh keuntungan bank dimiliki oleh 

pemerintah pula. Contohnya Bank Rakyat Indonesia 

(BRI), Bank Mandiri. Bank Milik Swasta Nasional. 

Bank jenis ini seluruh atau sebagian besar sahamnya 

dimiliki oleh swasta nasional. Akta pendiriannya 

menunjukkan kepemilikan swasta, begitu pula pembagian 
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keuntungannya untuk pihak swasta. Contoh bank milik. 

swasta nasional antara lain: Bank Muamalat, Bank 

Central Asia, Bank Bumi Putra, Bank Danamon, Bank 

Duta, Bank Nusa Internasional, Bank Niaga, Bank 

Universal, Bank Internasional Indonesia 

b) Bank Milik Koperasi 

Kepemilikan saham bank ini dimiliki oleh badan hukum 

koperasi. Contohnya adalah Bank Umum Koperasi 

Indonesia. 

c) Bank Milik Campuran 

Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak 

asing dan pihak swasta nasional. Saham bank campuran 

secara mayoritas dimiliki oleh warga negara Indonesia. 

Contoh bank campuran antara lain: Sumitono Niaga 

Bank, Bank Merincop, Bank Sakura Swadarma, Bank 

Finconesia, Mitsubishi Buana Bank, Inter Pacific Bank, 

Paribas BBD Indonesia, Ing Bank, Sanwa Indonesia 

Bank, dan Bank PDFCI. 

d) Bank Milik Asing 

Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di 

luar negeri, baik milik swasta asing atau pemerintah 

asing, Kepemilikannya dimiliki oleh pihak luar negeri. 

Contohnya ABN AMRO Bank, City Bank, dan lain-lain. 
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3. Dilihat dari Segi Status 

a) Bank Devisa 

Bank devisa adalah bank yang dapat melaksanakan 

transaksi ke luar negeri atau yang berhubungan dengan 

mata uang asing secara keseluruhan. Misalnya, transfer 

keluar negeri, inkaso keluar negeri, traveller cheque, 

pembukaan dan pembayaran Letter of Credit dan 

transaksi lainnya. Persyaratan untuk menjadi bank devisa 

ini ditentukan oleh Bank Indonesia. 

b) Bank Non- Devisa 

Bank non-devisa adalah bank yang belum mempunyai 

izin untuk melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, 

sehingga Bank Syariah tidak dapat melaksanakan 

kegiatan seperti halnya bank devisa. Jadi, bank non-

devisa hanya dapat melakukan transaksi dalam batas-

batas negara. 

4. Jenis Bank Berdasarkan Kegiatan Operasionalnya 

a) Bank Konvensional 

 Pengertian kata konvensional menurut Kamus Umum 

Bahasa Indonesia adalah menurut apa yang sudah 

menjadi kebiasaan. Sementara itu, menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) adalah berdasarkan 

kesepakatan umum seperti adat, kebiasaan, kelaziman'. 

Berdasarkan pengertian itu, bank konvensional adalah 

bank yang dalam operasionalnya menerapkan metode 
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bunga karena metode bunga sudah ada terlebih dahulu, 

menjadi kebiasaan dan telah dipakai secara meluas 

dibandingkan dengan metode bagi hasil. Contoh: bank 

umum dan BPR. 

b) Bank Syariah 

Saat ini banyak bank syariah yang berkembang. Bank 

syariah muncul di Indonesia pada awal 1990- an. Inisiasi 

bank syariah di Indonesia dilakukan oleh Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) pada tanggal 18-20 Agustus 1990. Bank 

syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan 

prinsip syariah Islam, artinya bank yang dalam 

operasionalnya mengikuti ketentuan syariat Islam, 

khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah 

dalam Islam.  

2. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut (Kasmir, 2019:7) laporan keuangan merupakan 

laporan yang menggambarkan kondisi keuangan perusahaan 

pada periode sekarang atau dalam periode tertentu. Menurut 

Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan 

PSAK No. 1 dalam (Soleha, 2022) menjelaskan bahwa Laporan 

Keuangan merupakan penyajian terstruktur dari posisi keuangan 

dan kinerja keuangan suatu entitas. Sedangkan Menurut 

(Prihadi, 2020:8) laporan keuangan merupakan hasil dari proses 

pencatatan semua transaksi keuangan di perusahaan. 
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Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

laporan keuangan adalah proses akuntansi yang menghasilkan 

suatu informasi mengenai aktivitas keuangan suatu perusahaan 

pada periode tertentu. 

b. Jenis-jenis Laporan Keuangan 

Jenis Laporan keuangan menurut Harahap dikutip dalam 

(Mulyati et al., 2021) “Jenis laporan  keuangan  terdiri dari   jenis   

laporan   keuangan utama dan pendukung seperti : daftar 

neraca, perhitungan  laba  rugi, laporan sumber dan penggunaan  

dana,  laporan  arus  kas, laporan  harga  pokok  produksi,  

laporan laba  ditahan, laporan perubahan modal, dan laporan 

kegiatan  keuangan”. 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dalam bukunya 

yang berjudul Standar Akuntansi Keuangan adalah sebagai 

berikut “Laporan Keuangan yang lengkap biasanya meliputi   

Neraca, Laporan   Laba   Rugi, Laporan   Perubahan Posisi 

Keuangan   (yang   disajikan   dalam berbagai  cara  misalnya,  

Laporan  Arus  Kas atau  Laporan  Arus  Dana)”. 

Berikut jenis-jenis laporan keuangan menurut (Sudarno, 

2022:30), yaitu sebagai berikut: 

1. Neraca, adalah bagian dari laporan keuangan suatu entitas 

yang dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang 

menunjukkan posisi keuangan entitas pada akhir periode. 

Neraca terdiri dari aktiva, liabilitas dan ekuitas. 
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2. Laporan laba rugi, adalah bagian dari laporan keuangan 

suatu perusahaan yang dihasilkan pada suatu periode 

akuntansi yang menjabarkan unsur-unsur pendapatan dan 

beban perusahaan sehingga menghasilkan suatu laba atau 

rugi bersih. 

3. Laporan perubahan ekuitas, adalah salah satu dari bagian 

laporan keuangan yang menyajikan informasi kenaikan atau 

penurunan ekuitas tahun pelaporan. 

4. Laporan arus kas, adalah bagian dari laporan keuangan 

suatu perusahaan yang dihasilkan pada suatu periode 

akuntansi yang menunjukkan aliran masuk dan keluar uang 

(kas) perusahaan. 

5. Catatan atas laporan keuangan, adalah salah satu unsur 

laporan keuangan yang menyajikan informasi tentang 

penjelasan atau daftar rinci atau analisis atas nilai suatu pos 

yang disajikan dalam laporan realisasi anggaran, neraca dan 

laporan arus kas dalam rangka pengungkapan yang 

memadai. 

Di samping laporan keuangan tersebut, biasanya terdapat 

pula catatan atas laporan keuangan yang berguna untuk 

memberikan gambaran mengenai ikhtisar kebijakan akuntansi 

dalam periode pelaporannya. 

c. Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir dikutip dalam (Herawati, 2019) tujuan 

penyusunan laporan keuangan adalah: 
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1) Memberikan suatu informasi terkait jenis dan jumlah aktiva 

yang dimiliki perusahaan saat ini. 

2) Memberikan informasi terkait jenis dan jumlah kewajiban dan 

modal yang dimiliki perusahaan saat ini. 

3) Memberikan informasi terkait jenis dan jumlah pendapatan 

yang diperoleh perusahaan pada periode tertentu. 

4) Memberikan informasi terkait jumlah dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan pada periode tertentu. 

5) Memberikan informasi terkait perubahan yang terjadi pada 

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

6) Memberikan informasi terkait kinerja manajemen 

perusahaan dalam periode akuntansi. 

7)  Memberikan informasi terkait catatan atas laporan 

keuangan. 

8) Sebagai informasi keuangan lainnya. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, tujuan 

dari pada laporan keuangan adalah sebagai alat informasi bagi 

suatu entitas dalam menilai perusahaan dan untuk membantu 

dalam pengambilan keputusan. 

d. Manfaat Laporan Keuangan 

Laporan keuangan sangat dibutuhkan dalam mengukur 

hasil usaha suatu perusahaan dan melihat sejauh mana 

perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu, selain itu 

laporan keuangan digunakan sebagai alat ukur dalam menilai 



18 
 

 
 

kinerja perusahaan bagi pihak-pihak tertentu yang memiliki 

kepentingan terhadap perusahaan. 

3. Analisis Laporan Keuangan 

a. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Harahap dikutip dalam (Trianto, 2018) , “Analisis 

Laporan Keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan 

keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat 

hubungannya yang bersifat signifikan atau mempunyai makna 

antara satu dengan yang lain, baik antara data kuantitatif 

maupun data non kuantitatif.”  

Analisis laporan keuangan merupakan proses membedah 

laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya dan menganalisa  

masing-masing dari unsur tersebut untuk memperoleh pengertian 

dan pemahaman yang baik terhadap laporan keuangan tersebut. 

(Hery, 2021b) 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

analisis laporan keuangan merupakan proses menganalisa 

laporan keuangan untuk mengetahui kondisi keuangan 

perusahaan. 

b. Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir dikutip dalam (Maith, n.d.) “ada beberapa 

tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan, yaitu”: 

1) Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu 

periode tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil 

usaha yang telah dicapai untuk beberapa periode. 
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2) Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang 

menjadi kekurangan perusahaan. 

3) Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 

4) Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang 

perlu dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi 

keuangan perusahaan saat ini. 

5) Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan 

apakah perlu penyegaran atau tidak karena sudah dianggap 

berhasil atau gagal. 

berkepentingan lainnya. 

4. Rasio Keuangan 

a. Pengertian Rasio Keuangan 

Menurut (Kasmir, 2018:104) rasio keuangan merupakan 

proses membandingkan laporan keuangan dengan membagi 

satu angka dengan angka yang lain. Satu komponen dapat 

dibandingkan dengan komponen laporan keuangan lainnya atau 

dengan komponen laporan keuangan yang sudah ada. 

Kemudian angka yang dijadikan perbandingan merupakan angka 

dalam satu atau beberapa periode. 

Menurut Warsidi dan Bambang dikutip dalam (Tyas, 2020)  

“analisis rasio keuangan merupakan instrumen analisis prestasi 

perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikator 

keuangan, yang ditujukan untuk menunjukkan perubahan dalam 

kondisi keuangan atau prestasi operasi di masa lalu dan 

membantu menggambarkan trend pola perubahan tersebut, 
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untuk kemudian menunjukkan risiko dan peluang yang melekat 

pada perusahaan yang bersangkutan”. 

Menurut Arifin dikutip dalam (Sofyan, 2019) “Analisis rasio 

keuangan merupakan alat analisis yang dinyatakan dalam arti 

relatif maupun absolut untuk menjelaskan hubungan tertentu 

antara elemen yang satu dengan elemen yang lain dalam suatu 

laporan keuangan (financial statement)”. 

Dari berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

rasio keuangan adalah alat analisis yang dapat memberikan 

gambaran tentang hubungan elemen-elemen pada laporan 

keuangan. 

b. Jenis-Jenis Rasio Keuangan 

Menurut Munawir dikutip dalam (Sofyan, 2019) “terdapat 4 

(empat) kelompok rasio keuangan yaitu, rasio likuiditas 

merupakan rasio yang digunakan untuk melihat kemampuan 

perusahaan dalam membiayai operasi dan memenuhi kewajiban 

keuangan, rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

melihat kemampuan perusahaan dalam melakukan aktivitas 

perusahaan seperti dalam penjualan, penagihan piutang maupun 

pemanfaatan aktiva yang dimiliki, rasio profitabilitas merupakan 

rasio yang digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba, dan rasio solvabilitas merupakan rasio 

yang digunakan untuk melihat seberapa jauh aktiva perusahaan 

dibiayai oleh hutang. 
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a. Return On Assets, ROA atau hasil pengembalian aktiva 

merupakan rasio yang menunjukkan hasil dari total aktiva 

yang digunakan dalam operasional pada perusahaan. Hasil  

pengembalian  aktiva ini menunjukkan seberapa 

produktifnya  perusahaan dalam memanfaatkan dana  

perusahaan,  baik itu  berupa modal  pinjaman ataupun 

modal perusahaan itu sendiri. Semakin besar nilai ROA 

maka semakin besar  pula nilai keuntungan yang diperoleh 

perusahaan dan dapat meningkatkan daya tarik investor 

dalam  berinvestasi pada  perusahaan, begitu  pun 

sebaliknya. (Tahir et al., 2021) 

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aktiva
 × 100% 

b. Return on Equity, ROE merupakan rasio yang dapat 

menunjukkan kemampuan bank dalam memperoleh laba 

dari modal yang dimilikinya. Rasio ROE dihitung dengan 

cara membandingkan laba setelah pajak dengan rata-rata 

total ekuitas dalam suatu periode tertentu. Semakin tinggi 

nilai ROE, maka semakin tinggi kemampuan bank 

memperoleh laba dari pemanfaatan ekuitas yang 

dimilikinya. (Purwanti, 2020) 

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐸 =
Laba Bersih

Ekuitas Pemegang Saham
 × 100% 
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c. Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang 

menggambarkan tentang kemampuan perusahaan dalam 

mengelola dana untuk mengatasi kerugian. Semakin tinggi 

nilai CAR, maka semakin kuat kemampuan permodalan 

bank. 

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 

𝐶𝐴𝑅 =
Modal Sendiri

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
 × 100% 

d. Beban operasional terhadap pendapatan operasional  

(BOPO) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengetahui seberapa efisien perusahaan mengelola biaya. 

Menurut (Galuh and Utami, 2022) beban operasional 

terhadap pendapatan operasional (BOPO), merupakan  

rasio rentabilitas yang digunakan untuk melihat 

kemampuan manajemen bank dalam mengelolah sumber 

daya yang ada. Semakin tinggi nilai BOPO, artinya 

semakin tidak efisien dalam kegiatan pengelolaan biaya 

operasional, begitu pula sebaliknya. 

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 

𝐵𝑂𝑃𝑂 =
Biaya Operasional

Pendapatan Operasional
 × 100% 

5. Kinerja Keuangan Perusahaan 

Menurut (Fahmi, 2018:2) kinerja keuangan merupakan 

kegiatan menganalisis untuk melihat sejauh mana perusahaan 

menggunakan aturan pengelolaan keuangan memenuhi kaidah 

secara baik juga benar. Menurut Saraswati dan kawan-kawan dikutip 
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dalam (Herawati, 2019). “kinerja  keuangan  adalah suatu analisis 

yang dibuat  untuk melihat suatu perusahaan telah melaksanakan 

segala sesuatunya sesuai dengan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar”. 

Dari beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kinerja keuangan perusahaan merupakan analisis untuk melihat 

apakah perusahaan telah mengelola keuangannya dengan baik dan 

benar sesuai dengan aturan yang ada. 

B. Penelitian Terdahulu 

Tinjauan empiris atau penelitian terdahulu terkait perbandingan 

rasio keuangan untuk menilai kinerja perusahaan yang kemudian 

dijadikan sebagai referensi dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 

berikut: 

Table. 2.1 
 Penelitian Terdahulu 

No 

Nama 
Peneliti 

dan Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
(Kuantitatif) 

Alat 
Analisis 

Hasil 
Penelitian 

1 Suginam 
, Maringan 
Sianturi / 
2022 
 

Analisis 
Perbanding
an Kinerja 
Keuangan 
Bank 
Rakyat 
Indonesia 
(BRI)  
dan Bank 
Negara 
Indonesia 
(BNI) 

Capital   
Adequacy  
Ratio (CAR); 
Return on 
Assets 

(ROA); 
Loan  to 
Deposit  
Ratio (LDR). 

 
Kinerja 
Keuangan 
 

Analisis 
komparatif 
yaitu suatu 
teknik 
dengan 
mengguna
kan uji rata 
- 
rata atau 
uji beda 
dengan 
perlakuan  
yang tidak 
s 
ama 

Dari hasil 
penelitian 
yang telah 
dilakukan 
untuk melihat 
kinerja 
keuangan 
pada Bank 
BRI dan Bank 
BNI tidak  
terdapat 
perbedaan 
kinerja 
keuangan 
dari kedua 
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No 

Nama 
Peneliti 

dan Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
(Kuantitatif) 

Alat 
Analisis 

Hasil 
Penelitian 

 bank tersebut 
 

2 Susmita 
Dian 
Indiraswari, 
dan Nida 
Putri 
Rahmayanti 
/ 2022 

Analisis 
Perbedaan 
Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Transportas
i Di BEI 
Sebelum 
Dan 
Sesudah 
Pandemi 
Covid – 19 

Equity Ratio 
(DER); 
Rasio Lancar 
Return on 
Assets 
(ROA); 
Return on 
Equity (ROE); 
Rasio 
Efektivitas 
 
Kinerja 
Keuangan 

Uji beda t 
berpasang
an (Pair-
sample T-
test) 

Adapun hasil 
dari 
penelitian ini 
Tidak 
terdapatnya 
perbedaan 
yang 
signifikan 
antara rasio 
solvabilitas, 
rasio 
likuiditas, dan 
rasio 
efektivitas 
sebelum dan 
sesudah 
pandemi 
Covid19 dan 
terdapatnya 
perbedaan 
yang 
signifikan 
antara rasio 
profitabilitas 
(ROA) and 
(ROE) 
sebelum dan 
sesudah 
pandemi 
Covid-19 
pada 
perusahaan 
transportasi 
yang tercatat 
di BEI. 

3 Meldy 
Maulidya1, 
Romy 
Musthafa, 
Yudha 
Arifan F., 
Tomy Rizky 

Perbanding
an Kinerja 
Keuangan 
Perbankan 
Syariah 
dengan 
Perbankan 

Capital 
Adequacy 
Ratio (CAR); 
Return On 
Assets 
(ROA); 
Biaya 

Uji 
independe
nt samples 
test 

Hasil 
penelitian 
mengindikasi
kan 
perbedaan 
signifikan 
bank 
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No 

Nama 
Peneliti 

dan Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
(Kuantitatif) 

Alat 
Analisis 

Hasil 
Penelitian 

Izzalqurny / 
2022 

Konvension
al di 
Indonesia 

Operasional 
Per 
Pendapatan 
Operasional 
(BOPO); 
Rasio 
Efisiensi 
Kegiatan 
Operasional 
(REO). 
 
Kinerja 
Keuangan 

konvensional 
dan bank 
syariah 
dengan 
indikator 
Capital 
Adequacy 
Ratio (CAR), 
Return on 
Assets 
(ROA), 
Operations 
by Operating 
Income/Oper
ating 
Efficiency 
Ratio 
(BOPO/REO)
. 

4 Estefanus 
Williams 
Levhrianno 
Rengkung1 
Maryam 
Mangantar2 
Jacky S. B. 
Sumarauw3 
/ 2022 

Analisis 
Perbanding
an Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Farmasi 
BUMN dan 
Swasta 
yang 
Terdaftar di 
BEI periode 
2015 – 
2019 

Quick Ratio 

(QR); 
Debt to 
Equity Ratio 
(DER); 
Operating 
Profit Margin 
(OPM); 
Return on 
Equity (ROE); 
Inventory 
Turn Over 

(ITO); 
Net Profit 
Margin 

(NPM). 
 
Kinerja 
Keuangan 

Uji 
independe
nt sample 
t-test 

Hasil 
penelitian 
dengan uji 
beda dua 
rata-rata 
menunjukkan 
bahwa tidak 
ada 
perbedaan 
signifikan 
rasio 
keuangan 
yang terdiri 
dari QR, 
OPM, ROE, 
ITO, dan 
antara 
perusahaan 
farmasi milik 
negara 
dengan 
perusahaan 
farmasi milik 
swasta yang 
terdaftar di 
Bursa Efek 



26 
 

 
 

No 

Nama 
Peneliti 

dan Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
(Kuantitatif) 

Alat 
Analisis 

Hasil 
Penelitian 

Indonesia 
selama 
periode 
penelitian. 
Sedangkan 
DER terdapat 
perbedaan 
yang 
signifikan 
diantara 
keduanya 
pada periode 
penelitian. 
Secara 
keseluruhan, 
kinerja 
keuangan 
BUMN 
farmasi lebih 
baik dari 
pada BUMS 
farmasi yang 
terdaftar di 
BEI pada 
periode 
penelitian. 

5 Arizal Jaya, 
Mochamad 
Edman 
Syarief, dan 
Banter 
Laksana / 
2021 

Perbanding
an Kinerja 
Keuangan 
pada Bank 
Woori 
Saudara 
Sebelum 
dan Setelah 
Merger 

Non 
Performing  
Loan (NPL); 
Capital  
Adequancy  
Ratio (CAR; 

Beban  
Operasional  
terhadap 
Pendapatan  
Operasional  
(BOPO); 
Return  on  
Asset   
(ROA); 
Loan to 
Deposit Ratio 
(LDR) 
 

Uji 
Wilcoxon 
signed 
rank test 

Terdapat 
perbedaan  
yang  
signifikan  
dari  sebelum  
dan  setelah 
terjadinya 
merger pada 
rasio Loan to 
Deposit 
Ratio(LDR) , 
Return on 
Assets (ROA) 
dan Beban 
Operasional 
terhadap 
Pendapatan 
Operasional 
(BOPO). Dan 
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No 

Nama 
Peneliti 

dan Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
(Kuantitatif) 

Alat 
Analisis 

Hasil 
Penelitian 

Kinerja 
Keuangan 

tidak terdapat 
perbedaan 
yang 
signifikan  
pada  rasio 
Non 
Performing  
Loan(NPL),  
dan Capital  
Adequacy  
Ratio(CAR)  
pada 
PT.Bank 
Woori 
Saudara 
Indonesia 
1906 Tbk. 

6 Lia 
Candrayani, 
Ziana Fitri, 
dan Kharis 
Fadlullah 
Hana / 2020 

Perbanding
an Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan  
Farmasi 
Milik BUMN 
dan Swasta 
di BEI 
periode 
2016- 
2018 

Earning Per 
Share (EPS) 
Economic 
Value Added 

(EVA) 
Return On 
Equity (ROE) 

 
Kinerja 
perusahaan 

Uji statistik Dalam 
variabel ROE  
pada kinerja 
perusahaan 
farmasi milik 
BUMN 
terdapat 
perbedaan 
signifikan 
dalam 
persentase 
perusahaan 
BUMN 
berada di 
posisi tidak 
aman dan 
perusahaan 
milik Swasta 
ada di posisi 
aman. 
Berdasarkan 
variabel EPS 
pada kinerja 
perusahaan 
farmasi milik 
BUMN dan 
perusahaan 
milik swasta 
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No 

Nama 
Peneliti 

dan Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
(Kuantitatif) 

Alat 
Analisis 

Hasil 
Penelitian 

apabila dilihat 
dari 
fundamental 
memiliki 
perbedaan. 
Dalam 
variabel EVA 
kinerja 
perusahaan 
farmasi milik 
BUMN 
selama tiga 
tahun ada 
perbedaan, 
sedangkan 
untuk 
perusahaan 
farmasi milik 
swasta 
selama tiga 
tahun terakhir 
kinerja 
keuangan 
mengalami 
penurunan 
yang 
signifikan. 

7 Renny 
Mointi / 
2019 

Analisis 
Perbanding
an Kinerja 
Keuangan  
Bank 
Pemerintah  
dan Bank 
Swasta 
 

Capital   
Adequacy  
Ratio (CAR); 
Return  on  
Asset  (ROA); 

Biaya / 
Operasional   
terhadap 
Pendapatan  
Operasional   
(BOPO); 
Loan  to 
Deposit  
Ratio (LDR); 
Non  
Performing  
Loan   

(NPL). 

Uji 
independe
nt sample 
test 

Hasil penelit 
ian 
menunjukkan 
bahwa,  
tidak terdapat 
perbedaan 
yang 
signifikan 
pada rasio 
ROA BOPO 
da 
n LDR pada  
PT Bank 
Negara  
Indonesia 
(Persero) Tbk 
dan PT Bank 
Central Asia 
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No 

Nama 
Peneliti 

dan Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
(Kuantitatif) 

Alat 
Analisis 

Hasil 
Penelitian 

 
Kinerja 
Keuangan 
 

(Persero) 
Tbk. 
 

8 Asraf, 
Yurasti, dan 
Suwarni / 
2019 

Analisis 
Perbanding
an Kinerja 
Keuangan 
Bank 
Syariah 
Mandiri 
Dengan 
Bank 
Mandiri 
Konvension
al 

Capital 
Adequacy  
Ratio (CAR); 
Non  
Performing  
Loan   

(NPL); 
Return On 
Assets 

(ROA); 
Return On 
Equity (ROE); 

Biaya / 
Operasional   
terhadap 
Pendapatan  
Operasional   
(BOPO); 
Loan  to 
Deposit  
Ratio (LDR). 
 
Kinerja 
Keuangan 

 
 

Uji Beda 
Mann 
Whitney 

Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
titik lemah 
BSM 
dibandingkan 
dengan Bank 
Mandiri  
adalah  pada  
rendahnya  
kualitas  
aktiva  
produktif  
yang  
berimbas  
pada  
rendahnya  
profitabilitas. 
Selain itu, 
efisiensi 
biaya BSM 
juga lebih 
rendah yang 
ditunjukkan 
oleh BOPO 
yang lebih 
tinggi 
meskipun 
NOM/NIM  
kedua  bank  
relatif  sama.  
Kelemahan  
ini  sekaligus  
membuat  
kemampuan  
BSM  dalam 
menghasilkan  
sumber  dana  
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No 

Nama 
Peneliti 

dan Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
(Kuantitatif) 

Alat 
Analisis 

Hasil 
Penelitian 

internal  juga  
rendah. 
Berdasarkan 
Uji Beda 
Mann 
Whitney, 

tidak terdapat 
perbedaan 
yang 
signifikan 
secara 
statistik pada 
variabel CAR, 
NPL, ROA, 
ROE, NIM, 
BOPO dan 
LDR antara 
BSM dan 
Bank Mandiri. 

9 Luci 
Paonganan 
/ 2018 

Perbanding
an Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Perkebunan 
BUMN dan 
Swasta 
Berdasarka
n Rasio 
Keuangan 
dan 
Economic 
Value 
Added 

Gross  Profit 
Margin 

(GPM); 
Net  Profit  
Margin 

(NPM); 
Operation  
Profit  Margin 

(OPM); 
Cash  Flow  
Margin 

(CFM); 
Return  On  
Asset (ROA); 
Return  On  
Equity (ROE); 
Debt  to  
Asset; 
Debt  to  
Equity ; 
Time Interest 
Earned; 
Fixed Asset 
Turn Over; 
Total Asset 
Turn Over; 

Penelitian  
deskriptif  
komparatif  
dan  uji  
beda  
independe
nt  sample 
T-test. 

Hasil  
penelitian  
menunjukkan  
adanya  perb 
edaan  
signifikan  
antara  
kinerja  
keuangan  
perusahaan  
perkebunan  
milik  negara  
dan  swasta  
berdasarkan  
rasio  net  
profit  
margin,  
operation  
profit  margin,  
return  on  
asset,  debt  
to  asset,  
debt  to  
equity  
dan  
time  interest  
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No 

Nama 
Peneliti 

dan Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
(Kuantitatif) 

Alat 
Analisis 

Hasil 
Penelitian 

Current   
Ratio. 
 

Kinerja 
Keuangan 

earned. 
 

10 Ariesta 
Anggraini 
Putri / 2018 

Perbanding
an Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Berdasarka
n Return On 
Asset (Roa) 
dengan 
Economic 
Value 
Added(Eva) 

Return On 
Assets 

(ROA), 
Economic 
Value Added 
(EVA) 
 
Kinerja 
Keuangan 

Teknik 
Perbandin
gan 
mengguna
kan rasio 

Berdasarkan 
hasil 
penelitian 
dijelaskan 
bahwa hasil 
perbandingan 
antara, ROA 
dan EVA 
menunjukkan 
bahwa 
perusahaan 
harus 
menerapkan 
EVA sebagai 
sarana dalam 
mengukur 
kinerja 
perusahaan. 
EVA 
dianggap 
lebih baik 
karena 
memperhitun
gkan biaya 
ekuitas 
sementara 
ROA tidak 
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C. Kerangka Pikir 

Berikut adalah kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian ini: 

 
 
 

 

 

Analisis Rasio 
Keuangan 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 
Kerangka Pikir 

Berdasarkan kerangka pikir di atas, dapat dijelaskan bahwa dalam 

penelitian ini bank milik pemerintah dan bank milik swasta dipilih oleh peneliti 

untuk dijadikan sebagai objek penelitian. Kemudian peneliti akan melakukan 

Bank Milik Swasta Bank Milik Pemerintah  

Return On Assets; 

Return On Equity; 

Capital Adequacy Ratio; 

Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional 

Uji Beda Kruskal Wallis 

Hasil Analisis 
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analisis rasio keuangan untuk mengetahui berapa nilai rasio bank milik 

pemerintah dengan bank milik swasta. Adapun rasio yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah return on assets (ROA), return on equity (ROE), 

capital  adequacy ratio (CAR), dan biaya operasional pendapatan operasional 

(BOPO). Selanjutnya melakukan uji beda dengan menggunakan alat uji 

kruskal wallis untuk melakukan uji hipotesis apakah terdapat perbedaan 

signifikan nilai rasio return on assets (ROA), return on equity (ROE), capital  

adequacy ratio (CAR), dan biaya operasional pendapatan operasional 

(BOPO) pada perusahaan perbankan milik pemerintah dengan milik swasta 

dalam menilai kinerja perusahaan. Dan yang terakhir adalah menarik 

kesimpulan atas hasil uji hipotesis penelitian. 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban ataupun pernyataan sementara 

terhadap masalah yang dimana masih bersifat praduga dan harus dibuktikan 

kebenarannya. 

a. Perbandingan Return On Assets dalam Menilai Kinerja Perusahaan. 

Return on assets merupakan rasio profitabilitas yang dimana 

dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba dari aktiva yang digunakan. Semakin besar nilai return 

on assets yang dihasilkan, maka semakin besar pula tingkat keuntungan 

yang diperoleh perusahaan, begitupun sebaliknya. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Indiraswari and Rahmayanti, 

2022) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan nilai ROA 

terhadap kinerja keuangan, artinya pada perusahaan yang satu dengan 

yang lain memiliki perbedaan kemampuan dalam memperoleh 



34 
 

 
 

keuntungan atau laba atas aktiva yang digunakan. Berbanding dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Asraf et al., 2019) menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan nilai ROA. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, hipotesis pertama yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Diduga terdapat perbedaan signifikan nilai ROA terhadap 

perusahaan perbankan milik pemerintah dengan milik swasta dalam 

menilai kinerja perusahaan. 

b. Perbandingan Return On Equity  dalam Menilai Kinerja Perusahaan. 

Return on equity merupakan rasio keuangan yang digunakan 

untuk melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bagi 

para pemegang saham, semakin tinggi nilai ROE, maka semakin bagus 

baik untuk perusahaan itu sendiri maupun bagi para pemegang saham. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Candrayani et al., 2020) 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan nilai ROE terhadap 

kinerja perusahaan. Artinya terdapat perbedaan dalam perusahaan yang 

satu dengan yang lain  dalam memperoleh laba untuk para pemegang 

saham. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Rengkung et al., 

2021) menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan  nilai ROE 

terhadap kinerja perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, hipotesis kedua yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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H2 : Diduga terdapat perbedaan signifikan nilai ROE terhadap 

perusahaan perbankan milik pemerintah dengan milik swasta 

dalam menilai kinerja perusahaan. 

c. Perbandingan Capital Adequacy Ratio dalam Menilai Kinerja 

Perusahaan. 

Capital adequacy ratio atau rasio kecukupan modal, merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam 

menghadapi resiko kerugian yang dihadapi dan untuk memenuhi 

kebutuhan deposan maupun kreditur. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Maulidya et al., 2022) 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan nilai CAR terhadap 

kinerja keuangan. Artinya terdapat perbedaan perusahaan satu dengan 

yang lain dalam menghadapi resiko kerugian. Sedangkan pada penelitian 

yang dilakukan oleh (Suginam and Sianturi, 2022) menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan signifikan nilai CAR terhadap kinerja keuangan. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, hipotesis ketiga yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H3 : Diduga terdapat perbedaan signifikan nilai CAR terhadap 

perusahaan perbankan milik pemerintah dengan milik swasta 

dalam menilai kinerja perusahaan.  

d. Perbandingan Biaya Operasional Pendapatan Operasional dalam 

Menilai Kinerja Perusahaan. 

Biaya operasional pendapatan operasional merupakan rasio 

keuangan yang digunakan untuk menilai tingkat efisien dan kemampuan 

perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasinya. Semakin rendah 
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nilai BOPO, makan akan semakin baik bagi perusahaan karena laba yang 

dihasilkan semakin banyak. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Jaya et al., 2021)  menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan signifikan nilai BOPO terhadap kinerja 

perusahaan. Artinya pada perusahaan yang satu dengan yang lain, 

memiliki perbedaan dalam menjalankan kegiatan operasinya Sedangkan 

pada penelitian yang dilakukan oleh (Mointi Renny, 2019)  menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan nilai BOPO terhadap kinerja 

perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, hipotesis keempat  yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H4 : Diduga terdapat perbedaan signifikan nilai BOPO terhadap 

perusahaan perbankan milik pemerintah dengan milik swasta 

dalam menilai kinerja perusahaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian 

kuantitatif. Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif kuantitatif, 

ini merupakan metode yang memberikan penguraian mengenai hasil 

penelitian yang dilakukan terhadap laporan keuangan dengan 

menggunakan rasio keuangan guna mengetahui kinerja keuangan  

perusahaan perbankan milik pemerintah dengan milik swasta. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada beberapa perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan menggunakan data dari 

Galeri Investasi BEI Universitas Muhammadiyah Makassar dan website 

www.idx.co.id, untuk waktu penelitian akan berlangsung sekiranya pada 

bulan juni sampai bulan juli tahun 2023. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder. Ini merupakan data yang telah dipublikasikan oleh pihak lain 

untuk pihak lain, artinya data sekunder tersebut merupakan data yang 

diperuntukkan bagi siapa saja. Data sekunder dapat digunakan untuk 

mendukung informasi dari bahan pustaka, laporan kegiatan, buku, dll. 

Data sekunder berupa catatan, laporan keuangan, dan berbagai macam 

publikasi lainnya yang relevan dengan topik yang akan dibahas. Dalam 

http://www.idx.co.id/
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penelitian ini menggunakan laporan keuangan tahunan perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 

yang meliputi neraca dan laporan laba rugi. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut (Mukhtazar, 2020) “populasi merupakan suatu 

universe, yakni wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau 

obyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu, yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan sub 

sektor bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Adapun jumlah 

populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 47 perusahaan sub 

sektor bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berikut adalah 

daftar perusahaannya. 

Tabel 3.1 
Populasi Sub Sektor Bank 

NO 
KODE 

SAHAM 
NAMA EMITEN 

1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniag 

2 AGRS Bank Agris Tbk. 

3 AMAR Bank Amar Indonesia Tbk. 

4 ARTO Bank Artos Indonesia Tbk. 

5 BABP Bank MNC Internasional Tbk. 

6 BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 

7 BBCA Bank Central Asia Tbk. 

8 BBHI Bank Harda Internasional Tbk. 

9 BBKP Bank Bukopin Tbk. 

10 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk. 

11 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) 

12 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
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NO 
KODE 

SAHAM 
NAMA EMITEN 

13 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

14 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) 

15 BBYB Bank Yudha Bhakti Tbk. 

16 BCIC Bank JTrust Indonesia Tbk. 

17 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk. 

18 BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten 

19 BGTG Bank Ganesha Tbk. 

20 BINA Bank Ina Perdana Tbk. 

21 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa B 

22 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa T 

23 BKSW Bank QNB Indonesia Tbk. 

24 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk. 

25 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

26 BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 

27 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 

28 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk. 

29 BNLI Bank Permata Tbk. 

30 BRIS Bank Syariah IndonesiaTbk. 

31 BSIM Bank Sinarmas Tbk. 

32 BSWD Bank Of India Indonesia Tbk. 

33 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional 

34 BTPS Bank Tabungan Pensiunan Nasional 

35 BVIC Bank Victoria International Tb 

36 DNAR Bank Dinar Indonesia Tbk. 

37 INPC Bank Artha Graha Internasional 

38 MASB Bank Multiarta Sentosa Tbk/ 

39 MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk. 

40 MCOR Bank China Construction Bank I 

41 MEGA Bank Mega Tbk. 

42 NAGA Bank Mitraniaga Tbk. 

43 NISP Bank OCBC NISP Tbk. 

44 NOBU Bank Nationalnobu Tbk. 

45 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 

46 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 

47 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1 

Sumber : www.eddyelly.com  

2. Sampel 

Menurut (Swarjana, 2022) “sampel adalah bagian terpilih dari 

populasi yang diseleksi melalui metode sampling dalam sebuah 

penelitian”. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

http://www.eddyelly.com/
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purposive sampling, dimana peneliti menentukan pengambilan 

sampel dengan kriteria tertentu sesuai dengan kriteria populasi. 

Sampel pada penelitian adalah perusahaan sub sektor bank yang 

terdaftar di BEI dan memenuhi kriteria berikut: 

1. Perusahaan sub sektor bank yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Perusahaan sub sektor bank milik pemerintah dan swasta yang 

masuk kategori top 10 dengan aset terbesar di Indonesia. 

3. Laporan keuangan dalam mata uang rupiah. 

Tabel 3.2 
Karakteristik Pengambilan Sampel 

KETERANGAN JUMLAH 

Perusahaan sub sektor bank yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 
47 

Dikurangi dengan yang tidak memenuhi kriteria ke 2 

Tidak termasuk dalam perusahaan sub sektor bank milik 

pemerintah dan swasta yang masuk kategori top 10 dengan aset 

terbesar di Indonesia. 

(37) 

Dikurangi dengan yang tidak memenuhi kriteria ke 3 

Tidak menggunakan laporan keuangan dalam mata uang rupiah 
(0) 

Jumlah sampel yang memenuhi kriteria dan akan digunakan 

dalam penelitian 
10 

Total data observasi tahun 2018-2022 (10 x 5) 50 

 
Berdasarkan pemilihan sampel sesuai dengan karakteristik diatas, peneliti 

memperoleh 10 perusahaan sub sektor bank yang dapat diteliti dari 47 populasi. 

Maka dari itu data sampel yang akan diteliti sebanyak 50 unit data observasi, 

yang diperoleh dari hasil jumlah perusahaan dikalikan dengan total periode. 

Berikut daftar perusahaan yang akan dijadikan sampel: 
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Tabel 3.3 
Sampel Penelitian 

NO 
KODE 

SAHAM 
NAMA EMITEN 

1 BBCA Bank Central Asia Tbk. 

2 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) 

3 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

4 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) 

5 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

6 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 

7 BNLI Bank Permata Tbk. 

8 BRIS Bank Syariah IndonesiaTbk. 

9 NISP Bank OCBC NISP Tbk. 

10 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 

Sumber : www.idx.co.id  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi, dimana peneliti melakukan pengumpulan data sesuai 

dengan yang dibutuhkan. Adapun sumber data yang diperoleh melalui 

internet adalah sebagai berikut: 

1. www.idx.co.id  

2. www.eddyelly.com 

3. www.sahamok.com 

Peneliti menganalisis data perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia untuk mendapatkan informasi terkait data yang 

dibutuhkan. Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui karakteristik data yang akan diolah. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Penilaian kinerja keuangan dapat dilakukan dengan cara 

menganalisis laporan keuangan dengan menggunakan rasio keuangan 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.eddyelly.com/
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sebagai alat menganalisis, adapun rasio keuangan yang digunakan untuk 

menganalisis laporan keuangan perusahaan perbankan milik pemerintah 

dengan milik swasta adalah sebagai berikut: 

1. Return On Assets, “ROA atau lebih dikenal sebagai hasil 

pengembalian aktiva ini merupakan suatu rasio yang 

menggambarkan hasil dari total aktiva yang digunakan dalam 

operasional pada perusahaan. Semakin besar tingkat ROA maka 

menunjukan semakin besar  pula tingkat keuntungan yang diperoleh 

perusahaan dan dapat meningkatkan daya tarik investor dalam  

berinvestasi pada  perusahaan, begitu  pun sebaliknya”. (Tahir et al., 

2021) 

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aktiva
 × 100% 

2. Return on Equity, “ROE mampu menggambarkan kemampuan bank 

untuk memperoleh laba dari modal yang dimilikinya. Rasio ROE 

dihitung dengan cara membandingkan laba setelah pajak dengan 

rata-rata total ekuitas dalam suatu periode tertentu. Semakin tinggi 

rasio ROE, maka semakin tinggi kemampuan bank untuk 

mendatangkan laba dari pemanfaatan ekuitas yang dimilikinya”. 

(Purwanti, 2020) 

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐸 =
Laba Bersih

Ekuitas Pemegang Saham
 × 100% 
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3. Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang 

menggambarkan tentang kemampuan perusahaan dalam mengelola 

dana untuk mengatasi kerugian. 

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 

𝐶𝐴𝑅 =
Modal Sendiri

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
 × 100% 

4. Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional  (BOPO) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui seberapa efisien 

perusahaan mengelola biaya. Menurut (Galuh & Utami, 2022) “Beban 

Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), adalah 

rasio rentabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengelolah sumber daya yang ada”. 

Semakin tinggi nilai BOPO, artinya semakin tidak efisien dalam 

kegiatan pengelolaan biaya operasional, begitu pula sebaliknya. 

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 

𝐵𝑂𝑃𝑂 =
Biaya Operasional

Pendapatan Operasional
 × 100% 

G. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah analisis statistik deskriptif, yang dimana peneliti mengumpulkan 

data yang akan digunakan kemudian dihitung dan di analisis. Analisis 

statistik deskriptif ini dilakukan menggunakan bantuan software SPSS 

versi 25 bertujuan mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode uji statistik 

deskriptif, uji normalitas data, dan uji beda Kruskal Wallis. 

 



44 
 

 
 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif merupakan alat uji yang bertujuan untuk 

menguji dan menjelaskan karakteristik sampel dalam 

penelitian.statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

diperoleh sebagaimana adanya tanpa adanya maksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum. Beberapa bentuk penyajian 

data dalam statistik deskriptif adalah penyajian data melalui, table, 

grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, mean, 

median, desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui 

perhitungan rata-rata dan standar deviasi, dan perhitungan 

persentase. Uji statistik deskriptif ini akan membuat data tersaji 

menjadi ringkas, dan rapi. 

2. Uji Normalitas Data 

Pada penelitian ini akan digunakan uji Kruskal Wallis, untuk 

itu perlu dilakukan terlebih dahulu uji normalitas data untuk 

mengetahui apakah data yang digunakan berdistribusi normal atau 

tidak. Karena syarat untuk melakukan uji Kruskal Wallis adalah 

menggunakan data yang tidak berdistribusi normal, untuk itu perlu 

dilakukan terlebih dahulu uji normalitas data sebelum melakukan uji 

Kruskal Wallis. 

Dasar dalam pengambilan keputusan untuk mendeteksi 

normalitas data menurut (Duli, 2019a) adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal. 
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2) Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut tidak 

berdistribusi normal. 

H. Uji Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 

hipotesis 1 sampai 4. Terdapat 2 jenis hipotesis yang dapat digunakan  

dalam percobaan penelitian, yaitu H0 artinya tidak ada perbedaan dan H1 

(biasa disebut dengan hipotesis alternatif) artinya terdapat perbedaan. 

Setelah mendapatkan semua data yang dibutuhkan untuk penelitian ini, 

selanjutnya peneliti melakukan beberapa tahap untuk menghitung 

maupun mengolah data tersebut, dan diharapkan dapat mendukung 

hipotesis dalam penelitian ini. 

Pada penelitian ini akan dilakukan uji Kruskal Wallis yang dimana 

merupakan uji non parametrik berbasis peringkat yang bertujuan untuk 

menentukan ada atau tidaknya  perbedaan yang signifikan secara statistik 

di antara dua atau lebih kelompok variabel independen pada variabel 

dependen yang berskala data numerik (interval/rasio) dan skala ordinal. 

Uji ini identik dengan uji One Way Anova pada pengujian parametris, 

sehingga Uji Kruskall Wallis merupakan alternatif bagi uji One Way Anova 

jika asumsi normalitas data tidak terpenuhi atau tidak berdistribusi normal. 

Uji Kruskal Wallis ini akan menunjukkan ada atau tidaknya 

perbedaan signifikan antara perusahaan perbankan milik pemerintah 

dengan milik swasta yang dilihat dari nilai rasio return on assets  (ROA), 

return on equity (ROE), capital adequacy ratio (CAR), dan biaya 

operasional pendapatan operasional (BOPO). Adapun hipotesis untuk uji 

Kruskal Wallis yaitu: 
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1. Jika nilai P-value < 0,05 maka H0 ditolak, artinya terdapat perbedaan. 

2. Jika nilai P-value > 0,05 maka H0 diterima, artinya tidak terdapat 

perbedaan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Pasar modal telah ada sejak jaman kolonial Belanda jauh sebelum 

Indonesia merdeka. Pasar modal sendiri berdiri sejak tahun 1912 

tepatnya di Batavia. Pada saat itu pasar modal didirikan oleh pemerintah 

kolonial atau VOC. Meski telah lama berdiri, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan sesuai yang diharapkan, bahkan 

sejak tahun 1956 sampai dengan tahun 1977 pasar modal vakum. Ini 

dikarenakan oleh beberapa faktor, seperti perang dunia ke I dan II, 

perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial ke pemerintah Republik 

Indonesia, dan berbagai faktor lainnya. 

Pasar modal kembali diaktifkan oleh pemerintah Republik 

Indonesia pada tanggal 10 Agustus 1977. Bursa Efek diresmikan oleh 

Presiden Soeharto dan berjalan dibawah Badan pelaksana Pasar Modal. 

Hari jadi pasar modal Indonesia diperingati setiap tanggal 10 Agustus. 

Adapun visi dan misi Bursa Efek Indonesia adalah menjadi bursa yang 

kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia dan menciptakan infrastruktur 

pasar keuangan yang terpercaya dan kredibel untuk mewujudkan pasar 

yang teratur, wajar, dan efisien, serta dapat diakses oleh semua 

pemangku kepentingan melalui produk dan layanan yang inovatif. 

Berikut profil singkat perusahaan perbankan yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
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1) Bank Central Asia Tbk. (BBCA) 

Bank Central Asia (BCA) berdiri pada tanggal 21 Februari 

1957 dengan nama  Bank Central Asia NV. Berbagai hal telah 

dilewati oleh bank ini salah satunya adalah krisis moneter yang terjadi 

pada tahun 1997, ini berdampak serius pada seluruh sistem 

perbankan yang ada di Indonesia terkhusus pada bank BCA sendiri, 

kondisi ini mempengaruhi aliran dana tunai bank BCA dan 

mengancam keberlangsungan bank. Kantor pusat Bank Central Asia 

terletak di Menara BCA, Grand Indonesia, tepatnya di jalan M. H. 

Thamrin No. 1, Jakarta 10310. Saat ini, Bank BCA mempunyai 985 

kantor cabang di Indonesia serta 2 kantor perwakilan luar negeri yang 

berada di Hongkong dan Singapura. 

Adapun visi misi bank Bank Central Asia adalah sebagai 

berikut: 

Visi : Bank pilihan utama andalan masyarakat yang berperan sebagai 

pilar penting perekonomian Indonesia. 

Misi: Membangun institusi yang unggul di bidang penyelesain 

pembayaran dan solusi keuangan bagi nasabah bisnis dan 

perseorangan. 

2) Bank Negara Indonesia (Persero) (BBNI) 

PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk atau bank BNI 

didirikan di Indonesia sebagai Bank sentral dengan nama “Bank 

Negara Indonesia” sesuai dengan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang No. 2 tahun 1946 tanggal 5 Juli 1946. kemudian, 

berdasarkan Undang-undang No. 17 tahun 1968, bank BNI 
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ditetapkan menjadi “Bank Negara Indonesia 1946”, dengan status 

sebagai Bank Umum Milik Negara. Bank BNI sebagai Bank yang 

diberi wewenang untuk memperbaiki ekonomi rakyat dan turut serta 

dalam pembangunan nasional dikukuhkan oleh Undang-undang No. 

17 tahun 1968 tentang Bank Negara Indonesia 1946. Sesuai 

Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 1992, tanggal 29 April 1992, 

telah dilakukan perubahan bentuk hukum BNI menjadi Perusahaan 

Perseroan Terbatas (Persero). Perubahan bentuk hukum menjadi 

Persero, disebutkan dalam Akta No. 131, tanggal 31 Juli 1992, dibuat 

di hadapan Muhani Salim, S.H., yang telah diumumkan dalam Berita 

Negara Republik Indonesia No. 73 tanggal 11 September 1992 

Tambahan No. 1A. BNI termasuk dalam BUMN (Badan Usaha Milik 

Negara) pertama yang menjadi perusahaan publik setelah sahamnya 

tercatat di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada tahun 

1996. 

Adapun visi dan misi Bank Negara Indonesia adalah sebagai 

berikut: 

Visi : Menjadi Lembaga Keuangan yang terunggul dalam layanan dan 

kinerja secara berkelanjutan. 

Misi : Memberikan layanan prima dan solusi digital kepada seluruh 

Nasabah selaku Mitra Bisnis pilihan utama. Memperkuat layanan 

internasional untuk mendukung kebutuhan Mitra Bisnis Global. 

Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi Investor. 
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3) Bank Rakyat Indonesia (Persero) (BBRI) 

BRI berdiri sejak tanggal 16 Desember 1895 tepatnya di 

Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja 

dengan nama “De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der 

Inlandsche Hoofden” atau “Bank Bantuan dan Simpanan Milik 

Kaum Priyayi Purwokerto”. BRI atau PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) merupakan bank milik pemerintah terbesar di Indonesia. 

Setelah kemerdekaan, BRI diakui sebagai bank pemerintah 

Indonesia sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 1 Tahun 

1946. Sempat terhenti karena adanya perang pada tahun 1948, 

dan kembali beroperasi pada tahun 1949 setelah perjanjian 

Renville. Pada saat itu, namanya berubah menjadi Bank Rakyat 

Indonesia Serikat. 

Adapun visi dan misi Bank Rakyat Indonesia adalah 

sebagai berikut : 

Visi : Menjadi The Most Valuable Banking Group di Asia Tenggara 

dan Champion of Financial Inclusion. 

Misi : Melakukan kegiatan  perbankan yang terbaik dengan 

mengutamakan pelayanan kepada Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah untuk menunjang peningkatan ekonomi masyarakat 

4) Bank Tabungan Negara (Persero) (BBTN) 

Bank BTN telah ada sejak zaman penjajahan bangsa Belanda 

yaitu sekitar tahun 1897, pada masa itu BTN bernama Post Paar 

Bank yang berkedudukan di Batavia (Jakarta). Bank BTN beberapa 

kali berganti nama mulai dari Post Paar Bank, menjadi Tyokin Kyoku 
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yang dipegang oleh pemerintahan Jepang. Kemudian diganti lagi 

menjadi Kantor Tabungan Pos. Tidak lama kemudian berganti nama 

lagi menjadi Bank Tabungan Pos Republik Indonesia. Akhirnya pada 

tanggal 9 Februari 1950 Bank Tabungan Pos dibekukan dan 

dibentuklah Bank BTN.  

Adapun visi dan misi Bank Tabungan Negara adalah sebagai 

berikut : 

Visi : Menjadi the Best Mortgage Bank in Southeast Asia di Tahun 

2025. 

Visi : Secara aktif mendukung pemerintah dalam memajukan 

kesejahteraan masyarakat Indonesia melalui kepemilikan rumah, 

menjadi home of Indonesia's best talent, mewujudkan kehidupan 

yang diimpikan jutaan rakyat Indonesia melalui penyediaan rumah 

yang layak, meningkatkan shareholder value dengan berfokus pada 

pertumbuhan profitabilitas yang berkelanjutan sebagai perusahaan 

blue chip dengan prinsip manajemen risiko yang kokoh, menjadi mitra 

keuangan bagi para pemangku kepentingan dalam menyediakan 

solusi menyeluruh dan layanan terbaik melalui inovasi digital. 

5) Bank Mandiri (Persero) Tbk. (BMRI) 

Bank Mandiri berdiri pada tanggal 2 Oktober 1998 di 

Indonesia. Pada saat itu, pemerintah Indonesia sedang menangani 

krisis ekonomi regional sejak tahun 1997 dengan melakukan 

restrukturisasi bank, baik bank umum, swasta, maupun pemerintah 

yang dibantu oleh International Monetary Fund (IMF), Bank Dunia, 

dan Asia Development Bank (ADB). Bank Mandiri juga mengalami 
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restrukturisasi dimana empat bank pemerintah yang berbeda 

digabungkan bersama dalam satu bank. Penggabungan tersebut 

dilakukan pada tanggal 31 Juli 1999. 

Adapun visi dan misi Bank Mandiri adalah sebagai berikut : 

Visi : Bank terpercaya pilihan anda 

Misi : Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar; 

Mengembangkan sumber daya manusia professional; Memberi 

keuntungan yang maksimal bagi stakeholder; Melaksanakan 

manajemen terbuka; Peduli terhadap kepentingan masyarakat dan 

lingkungan. 

6) Bank CIMB Niaga Tbk. (BNGA) 

PT Bank CIMB Niaga Tbk (“CIMB Niaga” atau “Bank”) berdiri 

sejak tanggal 26 September 1955. CIMB Niaga didirikan sesuai 

dengan Akta Pendirian Perusahaan No. 90 yang dibuat di hadapan 

Raden Meester Soewandi, Notaris di Jakarta pada tanggal 26 

September 1955 dengan nama PT Bank Niaga dan diubah dengan 

akta dari Notaris yang sama yaitu Akta No. 9 tanggal 4 November 

1955. Akta Pendirian Perusahaan ini mendapat pengesahan dari 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia (sekarang Menteri Hukum 

dan Hak Asasi manusia) dengan Surat Keputusan No. J.A.5/110/15 

tanggal 1 Desember 1955 dan diumumkan dalam Berita Negara 

Republik Indonesia No. 71 tanggal 4 September 1956, Tambahan 

berita Negara No. 729/1956. 
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Adapun visi dan misi Bank CIMB Niaga adalah sebagai 

berikut : 

Visi : Menjadi perusahaan ASEAN yang terkemuka” dan juga 

Misi : Menyediakan layanan perbankan universal di Indonesia secara 

terpadu sebagai perusahaan dengan kinerja unggul di kawasan 

ASEAN dan kawasan utama lainnya, serta mendukung percepatan 

integrasi ASEAN dan dengan hubungannya dengan kawasan lain.  

7) Bank Permata Tbk. (BNLI) 

Pada tanggal 30 September 2012, Bank Bali Tbk melakukan 

peleburan usaha dengan 4 Bank Dalam Penyehatan, bank tersebut 

adalah Bank Universal Tbk (Universal), PT Bank Prima Express 

(Primex), PT Bank Artamedia (Artamedia) dan PT Bank Patriot 

(Patriot). Kemudian pada tanggal 18 Oktober 2002, nama Bank Bali 

Tbk diganti menjadi Bank Permata Tbk. Pemegang saham yang 

mempunyai 5% atau lebih saham Bank Permata Tbk (31-Mar-2023), 

adalah Bangkok Bank Public Company Limited, dengan kepemilikan 

sebesar 98,71%. Pihak pengendali maupun pemilik manfaat 

sebenarnya (ultimate beneficial owner) Bank Permata Tbk adalah 

Deja Tulananda dan Chartsiri Sophonpanich. Berdasarkan Anggaran 

Dasar Perusahaan, kegiatan Bank Permata adalah menjalankan 

kegiatan umum perbankan, termasuk sebagai penyedia pembiayaan 

dan melakukan kegiatan lain sesuai dengan prinsip syariah (sejak 

bulan November 2004). Bank Permata mempunyai 75 kantor cabang 

(termasuk kantor pusat), 173 kantor cabang pembantu dan 225 

kantor layanan Syariah. 
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Adapun visi dan misi Bank Permata adalah sebagai berikut :  

Visi : Pelopor dalam memberikan solusi finansial yang inovatif. 

Misi : Menjadikan hidup lebih bernilai. 

8) Bank Syariah IndonesiaTbk. (BRIS) 

PT. Bank Syariah Indonesia atau BSI merupakan Bank 

Syariah yang berdiri pada tanggal 01 Februari 2021 pukul 13.00 WIB 

dan diresmikan oleh Presiden Indonesia yaitu Bapak Joko Widodo. 

Pendirian Bank Syariah Indonesia ini sebagai salah satu bentuk dari 

upaya dan komitmen Pemerintah dalam memajukan ekonomi syariah 

sebagai pilar baru kekuatan ekonomi nasional yang secara jangka 

panjang akan mampu mendorong Indonesia sebagai salah satu pusat 

keuangan syariah dunia. BSI merupakan penggabungan dari 3 Bank 

BUMN yaitu PT Bank BRI syariah Tbk, PT Bank BNI Syariah dan PT 

Bank Syariah Mandiri. Dengan penggabungan ini maka perbankan 

syariah di Indonesia akan menjadi lebih inovatif, lebih bermanfaat, 

dan lebih kuat sehingga mampu menjadi bagian dari motor 

pembangunan Indonesia. 

Adapun visi dan misi Bank Syariah Indonesia adalah sebagai 

berikut :  

Visi : Top 10 Global Islamic Bank 

Misi : Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia; 

Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para 

pemegang saham; Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para 

talenta terbaik Indonesia. 
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9) Bank OCBC NISP Tbk. (NISP) 

Bank OCBC NISP Tbk dahulunya merupakan Bank NISP Tbk 

berdiri pada tanggal 04 April 1941 dengan nama NV. Nederlandsch 

Indische Spaar En Deposito Bank dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1941. Kantor pusat Bank OCBC NISP Tbk 

berada di OCBC NISP Tower, tepatnya di Jalan Prof. Dr. Satrio Kav. 

25 (Casablanca), Jakarta 12940 – Indonesia. Saat ini, Bank OCBC 

NISP mempunyai 43 kantor cabang, 145 kantor cabang pembantu, 

10 kantor cabang syariah dan 1 kantor fungsional non-operasional. 

Pada awal berdirinya, NISP beroperasi sebagai bank tabungan 

kemudian pada tanggal 20 Juli 1967 NISP mendapat izin untuk 

beroperasi sebagai bank umum oleh Menteri Keuangan Republik 

Indonesia. Lalu pada tanggal 08 September 2009 NISP mendapat 

izin unit usaha syariah sesuai Keputusan Deputi Gubernur Bank 

Indonesia, NISP mulai melakukan kegiatan perbankan sesuai dengan 

prinsip syariah pada tanggal 12 Oktober 2009. 

Adapun visi dan misi Bank OCBC NISP adalah sebagai 

berikut : 

Visi : Menjadi mitra terpercaya untuk meningkatkan kualitas hidup 

Misi :  Memberikan solusi yang inovatif dan relevan melebihi harapan 

para pemangku kepentingan. Membangun kolaborasi yang saling 

menguntungkan berlandaskan kepercayaan dan kehati – hatian. 

Menciptakan lingkungan yang progresif dengan semangat 

kekeluargaan. 
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10) Bank Pan Indonesia Tbk (PNBN) 

Bank Pan Indonesia Tbk atau Bank Panin berdiri pada tanggal 

14 Agustus 1971 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada 

tanggal 18 Agustus 1971. Kantor pusat Bank Pan Indonesia Tbk 

berada di Gedung Panin Centre, tepatnya di jalan. Jend. Sudirman 

Kav 1 (Senayan), Jakarta 10270 – Indonesia. Bank Panin mempunyai 

57 kantor cabang di Indonesia dan 1 kantor perwakilan di Singapura. 

Panin Financial Tbk, diatas kendali Gunadi Gunawan, Mu’min Ali 

Gunawan, Muljadi Koesumo dan Tidjan Ananto. 

Adapun visi dan misi Bank Pan Indonesia adalah sebagai 

berikut : 

Visi : Mentransformasikan Panin Bank menjadi salah satu bank 

terkemuka dalam perbankan konsumen dan bisnis di Indonesia. Misi : 

Misi : Mengembangkan dan mendistribusikan produk-produk yang 

inovatif untuk mendukung keberhasilan bisnis nasabah; Membangun 

kemampuan saluran distribusi multi-channel untuk menjangkau bisnis 

nasabah di seluruh Indonesia dan mendukung pertumbuhan ekonomi 

daerah; Merekayasa ulang proses pelayanan untuk mempercepat 

transaksi nasabah dan memberikan pelayanan yang efisien dan 

kompetitif melalui perkembangan teknologi; Mempertahankan dan 

meningkatkan budaya perusahaan untuk menghargai sepenuhnya 

pencapaian individu dan terus memotivasi karyawan untuk 

memberikan pelayanan yang lebih baik serta meningkatkan 

produktivitas yang lebih tinggi; Mendayagunakan ketangguhan bisnis 

inti dan franchise value kami untuk mencapai kinerja yang 
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memuaskan agar dapat memberikan manfaat bagi para pemangku 

kepentingan (stakeholders). yang berkonsentrasi pada enam sektor 

yaitu nasabah, produk, distribusi, efisiensi, staf, dan pemegang 

saham. 

 

B. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini merupakan informasi yang akan menunjukkan 

perbedaan antara rasio Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) dalam menilai kinerja perusahaan perbankan milik 

pemerintah dengan milik swasta. Dalam penelitian ini menggunakan 

SPSS versi 25 sebagai alat untuk mengolah data. Berikut hasil analisis 

data dalam penelitian ini. 

1. Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan merupakan upaya untuk mengetahui 

kondisi keuangan suatu perusahaan. Dalam penelitian ini dilakukan 

analisis rasio Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), 

Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) pada perusahaan perbankan milik pemerintah 

dan milik swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berikut 

adalah tabel rasio keuangan perusahaan perbankan milik pemerintah 

dan milik swasta. 
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Tabel 4.1 
Rasio Keuangan Perusahaan 

No 
Jenis 
Bank 

Nama 
Emiten 

Periode ROA ROE CAR BOPO 

1 

Milik 
Pemerintah 

Bank 
Negara 

Indonesia  

2018 1.87 13.67 6.73 187.58 

2019 1.83 12.41 7.20 375.47 

2020 0.37 2.94 6.16 382.18 

2021 1.14 8.68 7.25 258.75 

2022 1.79 13.18 7.08 1625.34 

    
Rata-
rata 1.40 10.18 6.88 565.86 

2 
Bank 

Rakyat 
Indonesia  

2018 2.50 17.50 21.21 179.25 

2019 2.43 16.48 22.55 617.56 

2020 1.23 9.33 20.61 1232.21 

2021 1.83 10.54 25.28 533.88 

2022 2.76 16.94 23.30 424.60 

    
Rata-
rata 2.15 14.16 22.59 597.50 

3 
Bank 

Tabungan 
Negara 

2018 0.92 11.78 18.21 330.79 

2019 0.07 0.88 17.32 57.31 

2020 0.44 8.02 19.34 51.40 

2021 0.64 11.10 19.14 129.50 

2022 0.76 11.75 20.17 83.58 

    
Rata-
rata 0.56 8.71 18.83 130.51 

4 
Bank 

Mandiri 
Tbk 

2018 2.15 13.98 20.96 135.75 

2019 2.16 13.61 21.39 129.34 

2020 1.23 9.11 19.90 100.09 

2021 1.77 13.75 19.60 146.82 

2022 2.26 17.82 19.46 135.38 

    
Rata-
rata 1.91 13.65 20.26 129.48 

5 
Bank 

Syariah 
Indonesia 

2018 0.28 2.12 29.72 689.29 

2019 0.17 1.45 25.26 421.02 

2020 0.43 4.56 19.04 353.39 

2021 1.14 12.11 22.09 228.74 

2022 1.39 12.71 20.29 208.77 

      
Rata-
rata 0.68 6.59 23.28 380.24 

Jumlah 6.71 53.29 91.85 1803.60 

Rata-rata 1.34 10.66 18.37 360.72 

6 
Milik 

Swasta 
Bank 

Central 

2018 3.13 17.04 23.39 155.84 

2019 3.11 16.41 23.80 94.00 
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No 
Jenis 
Bank 

Nama 
Emiten 

Periode ROA ROE CAR BOPO 

Asia 2020 2.52 14.70 25.83 101.78 

2021 2.56 15.50 25.66 85.98 

2022 3.10 18.43 25.77 77.15 

    
Rata-
rata 2.89 16.41 24.89 102.95 

7 
Bank CIMB 
Niaga Tbk 

2018 1.31 8.80 19.20 274.62 

2019 1.33 8.41 20.92 443.74 

2020 0.72 4.90 21.24 1172.50 

2021 1.32 9.45 22.29 1218.86 

2022 1.66 11.26 21.86 626.10 

    
Rata-
rata 1.27 8.56 21.10 747.16 

8 
Bank 

Permata 
Tbk 

2018 0.59 4.01 19.44 106.15 

2019 0.93 6.24 19.89 532.64 

2020 0.36 2.06 35.68 712.27 

2021 0.53 3.36 34.94 542.89 

2022 0.79 5.35 34.19 652.44 

    
Rata-
rata 0.64 4.21 28.82 509.28 

9 
Bank 

OCBC 
NISP Tbk 

2018 1.52 10.80 17.63 248.99 

2019 1.63 10.62 19.10 96.26 

2020 1.02 7.05 21.98 104.68 

2021 1.18 7.79 22.94 82.66 

2022 1.39 9.72 21.39 73.73 

    
Rata-
rata 1.35 9.20 20.61 121.26 

10 
Bank Pan 
Indonesia 

Tbk 

2018 1.54 7.82 23.33 190.65 

2019 1.66 7.87 23.41 208.26 

2020 1.43 6.58 29.58 327.63 

2021 0.89 3.74 29.86 181.74 

2022 1.54 6.45 30.07 188.87 

    
  

Rata-
rata 1.41 6.49 27.25 219.43 

Jumlah 7.55 44.87 122.68 1700.09 

Rata-rata 1.51 8.97 24.54 340.02 
 Sumber : Data diolah (Excel), 2023 

Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan 

perbankan milik pemerintah dan milik swasta untuk masing-masing rasio 

keuangan mengalami fluktuasi. Dapat dilihat pada tabel 4.1 perusahaan 

perbankan milik pemerintah yang memperoleh nilai rata-rata rasio ROA 
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tertinggi adalah Bank Rakyat Indonesia yaitu sebesar 2.15, sedangkan nilai 

rata-rata rasio ROA terendah diperoleh oleh Bank Tabungan Negara yaitu 

sebesar 0.56. Untuk nilai rata-rata rasio ROE tertinggi diperoleh oleh Bank 

Rakyat Indonesia yaitu sebesar 14.16, sedangkan untuk nilai rata-rata ROE 

terendah diperoleh oleh Bank Bank Syariah Indonesia yaitu sebesar 6.59. 

Untuk nilai rata-rata CAR tertinggi diperoleh oleh Bank Syariah Indonesia 

yaitu sebesar 2.28, sedangkan untuk nilai rata-rata CAR terendah diperoleh 

oleh Bank Negara Indonesia yaitu sebesar 6.88. Untuk nilai rata-rata 

BOPO tertinggi diperoleh oleh Bank Rakyat Indonesia yaitu sebesar 597.5, 

sedangkan nilai rata-rata BOPO terendah diperoleh oleh Bank Mandiri yaitu 

sebesar 89.44. 

Selanjutnya pada perusahaan perbankan milik swasta yang 

memperoleh nilai rata-rata rasio ROA tertinggi adalah Bank Central Asia 

yaitu sebesar 2.89, sedangkan nilai rata-rata rasio ROA terendah diperoleh 

oleh Bank Permata yaitu sebesar 0.64. Untuk nilai rata-rata rasio ROE 

tertinggi diperoleh oleh Bank Central Asia yaitu sebesar 16.41, sedangkan 

untuk nilai rata-rata ROE terendah diperoleh oleh Bank Permata yaitu 

sebesar 4.21. Untuk nilai rata-rata CAR tertinggi diperoleh oleh Bank 

Permata yaitu sebesar 28.82, sedangkan untuk nilai rata-rata CAR 

terendah diperoleh oleh Bank OCBC NISP yaitu sebesar 20.61. Untuk nilai 

rata-rata BOPO tertinggi diperoleh oleh Bank CIMB Niaga yaitu sebesar 

747.16, sedangkan nilai rata-rata BOPO terendah diperoleh oleh Bank 

Central Asia yaitu sebesar 102.95. 
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2. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis ini akan menjelaskan secara deskriptif  terkait rasio yang 

digunakan dalam penelitian ini, adapun rasio yang dimaksud adalah 

Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Capital Adequacy 

Ratio (CAR) dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO). 

Menurut (Ghozali, 2018:19) analisis statistik deskriptif bertujuan untuk 

menganalisis data penelitian dengan memberikan gambaran atau 

deskriptif terkait data yang dilihat dari nilai rata-rata, maksimum, 

minimum,dan standar deviasi. Berikut adalah tabel dari hasil uji statistik 

deskriptif. 

 
 

Tabel 4.2 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 50 0.07 3.13 1.4264 0.80035 

ROE 50 0.88 18.43 9.8156 4.76934 

CAR 50 6.16 35.68 21.4530 6.52578 

BOPO 50 51.40 1625.34 350.3684 345.28869 

Valid N (listwise) 50     

Sumber : Data diolah (SPSS), 2023 

a. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang 

menggambarkan hasil dari total aktiva yang digunakan dalam 

operasional pada perusahaan. Semakin besar tingkat ROA maka 

semakin besar pula tingkat keuntungan yang diperoleh 

perusahaan dan dapat meningkatkan daya tarik investor dalam 

berinvestasi pada perusahaan, begitu pun sebaliknya. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.2, dapat dilihat 
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bahwa nilai minimum pada variabel ROA adalah sebesar 0,07 

yang diperoleh perusahaan BBTN (Bank Tabungan Negara) pada 

periode 2019, sedangkan nilai maksimum sebesar 3.13 yang 

diperoleh perusahaan BBCA (Bank Central Asia) pada periode 

2018. Selanjutnya nilai rata-rata diketahui sebesar 1.4264 dengan 

standar deviasi sebesar 0,80035. 

b. Return On Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) menggambarkan kemampuan 

bank untuk memperoleh laba dari modal yang dimilikinya. Rasio 

ROE dihitung dengan cara membandingkan laba setelah pajak 

dengan rata-rata total ekuitas dalam suatu periode tertentu. 

Semakin tinggi rasio ROE, maka semakin tinggi kemampuan bank 

untuk mendatangkan laba dari pemanfaatan ekuitas yang 

dimilikinya. Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.2, 

dapat dilihat bahwa nilai minimum dari variabel ROE adalah 

sebesar 0,88 yang diperoleh perusahaan BBTN (Bank Tabungan 

Negara) pada periode 2019, sedangkan nilai maksimum sebesar 

18.43 yang diperoleh perusahaan BBCA (Bank Central Asia) pada 

periode 2022. Selanjutnya nilai rata-rata diketahui sebesar 9.8156 

dengan standar deviasi sebesar 4.76934. 

c. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang 

menggambarkan tentang kemampuan perusahaan dalam 

mengelola dana untuk mengatasi kerugian. Semakin tinggi nilai 

CAR, maka semakin kuat kemampuan permodalan bank. 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.2, dapat dilihat 

bahwa nilai minimum dari variabel CAR adalah sebesar 6.16 yang 

diperoleh perusahaan BBNI (Bank Negara Indonesia) pada 

periode 2020, sedangkan nilai maksimum sebesar 35.68 yang 

diperoleh perusahaan BNLI (Bank Permata Tbk.) pada periode 

2020. Selanjutnya nilai rata-rata diketahui sebesar 21.4530 

dengan standar deviasi sebesar 6.52578. 

d. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa efisien perusahaan mengelola biaya. Semakin tinggi nilai 

BOPO, artinya semakin tidak efisien dalam kegiatan pengelolaan 

biaya operasional, begitu pula sebaliknya. Berdasarkan hasil 

analisis deskriptif pada tabel 4.2, dapat dilihat bahwa nilai 

minimum dari variabel BOPO adalah sebesar 51.40 yang 

diperoleh perusahaan BBTN (Bank Tabungan Negara) pada 

periode 2020, sedangkan nilai maksimum sebesar 1625.34 yang 

diperoleh perusahaan BBNI (Bank Negara Indonesia) pada 

periode 2022. Selanjutnya nilai rata-rata diketahui sebesar 

350.3684 dengan standar deviasi sebesar 345.28869. 

3. Uji Normalitas Data 

Menurut (Duli, 2019b:114) uji normalitas data digunakan untuk 

melihat nilai apakah berdistribusi normal atau tidak. Adapun dasar dalam 

pengambilan keputusan uji normalitas data adalah jika nilai signifikansi 

>0.05 maka data yang digunakan dalam penelitian dapat dikatakan 
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berdistribusi normal, begitu pula sebaliknya. Berikut adalah tabel dari 

hasil uji normalitas data. 

 

Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas 

 
Perusahaan 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

ROA Pemerintah 0.142 25 0.200* 

 Swasta 0.226 25 0.002 

ROE Pemerintah 0.147 25 0.171 

Swasta 0.117 25 0.200* 

CAR Pemerintah 0.262 25 0.000 

Swasta 0.197 25 0.013 

BOP

O 

Pemerintah 0.231 25 0.001 

Swasta 0.219 25 0.003 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
Sumber : Data diolah (SPSS), 2023 

 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa variabel ROA pada 

perusahaan perbankan milik pemerintah memiliki nilai signifikan >0.05, 

begitupun juga dengan variabel ROE pada perusahaan perbankan milik 

pemerintah dan swasta, sedangkan variabel ROA pada perusahaan 

perbankan milik swasta memiliki nilai signifikan <0.05 begitupun juga 

dengan variabel CAR serta BOPO baik pada perusahaan perbankan milik 

pemerintah maupun milik swasta. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel ROA dan ROE berdistribusi normal sedangkan variabel CAR dan 

BOPO tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu untuk melihat 

perbedaan terhadap variabel pada penelitian, maka dilakukan uji beda 

dengan menggunakan uji kruskal wallis. 

 



65 
 

 
 

4. Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan uji Kruskal Wallis, uji ini identik 

dengan uji One Way Anova pada pengujian parametris, sehingga uji 

Kruskall Wallis merupakan alternatif bagi uji One Way Anova jika asumsi 

normalitas data tidak terpenuhi atau tidak berdistribusi normal. 

Tabel 4.4 
Kruskal Wallis Test Rank 

Ranks 

 
Perusahaan N 

Mean 

Rank 

ROA 

Pemerintah 25 24.38 

Swasta 25 26.62 

Total 50  

ROE 

Pemerintah 25 28.72 

Swasta 25 22.28 

Total 50  

CAR 

Pemerintah 25 18.58 

Swasta 25 32.42 

Total 50  

BOPO 

Pemerintah 25 26.24 

Swasta 25 24.76 

Total 50  

     Sumber : Data diolah (SPSS), 2023 

Pada tabel 4.4 nilai mean rank menunjukkan rata-rata nilai untuk 

masing-masing rasio pada perusahaan perbankan milik pemerintah dan 

swasta. Untuk rasio ROA nilai mean rank tertinggi diperoleh perusahaan 

perbankan milik swasta sebesar 26.62 dibandingkan dengan perusahaan 

milik pemerintah yang hanya memperoleh nilai mean rank sebesar 24.38. 

Untuk rasio ROE nilai mean rank tertinggi diperoleh perusahaan 

perbankan milik pemerintah sebesar 28.72 dibandingkan dengan 

perusahaan milik swasta yang hanya memperoleh nilai mean rank 
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sebesar 22.28. Untuk rasio CAR nilai mean rank tertinggi diperoleh 

perusahaan perbankan milik swasta sebesar 32.42 dibandingkan dengan 

perusahaan perbankan milik pemerintah sebesar 18.58. Untuk rasio 

BOPO nilai mean rank tertinggi diperoleh perusahaan perbankan milik 

pemerintah sebesar 26.24 dibandingkan dengan perusahaan perbankan 

milik swasta sebesar 24.76. 

Tabel 4.5 
Hasil Uji Kruskal Wallis 

Test Statisticsa,b 

 ROA ROE CAR BOPO 

Kruskal-Wallis 

H 

0.295 2.440 11.268 0.129 

Df 1 1 1 1 

Asymp. Sig. 0.587 0.118 0.001 0.720 

a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Perusahaan 

Sumber : Data diolah (SPSS), 2023 

a. Variabel ROA memiliki nilai signifikan sebesar 0.587 > 0.05 yang 

artinya hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini ditolak, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan nilai 

ROA terhadap perusahaan perbankan milik pemerintah dengan milik 

swasta dalam menilai kinerja perusahaan. 

b. Variabel ROE memiliki nilai signifikan sebesar 0.118 > 0.05 yang 

artinya hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini ditolak, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan nilai 

ROE terhadap perusahaan perbankan milik pemerintah dengan milik 

swasta dalam menilai kinerja perusahaan. 

c. Variabel CAR memiliki nilai signifikan sebesar 0.001 < 0.05 yang 

artinya hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan nilai CAR 
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terhadap perusahaan perbankan milik pemerintah dengan milik 

swasta dalam menilai kinerja perusahaan. 

d. Variabel BOPO memiliki nilai signifikan sebesar 0.720 >0.05 yang 

artinya hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini ditolak, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan nilai 

BOPO terhadap perusahaan perbankan milik pemerintah dengan 

milik swasta dalam menilai kinerja perusahaan. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada rasio 

ROA, ROE, CAR, BOPO perusahaan perbankan milik pemerintah dan 

milik swasta, maka dapat dijelaskan beberapa hal dalam penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Perbandingan Nilai Return On Assets Terhadap Perusahaan 

Perbankan Milik Pemerintah Dengan Milik Swasta dalam Menilai 

Kinerja Perusahaan  

Return On Assets (ROA) atau lebih dikenal sebagai hasil 

pengembalian aktiva ini merupakan suatu rasio yang menunjukkan  

hasil dari total aset yang digunakan dalam operasional pada 

perusahaan. Semakin besar tingkat ROA maka semakin besar  pula 

tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan dan ini juga dapat 

meningkatkan daya tarik para investor dalam  berinvestasi pada  

perusahaan, begitu  pun sebaliknya. (Tahir et al., 2021). Adapun 

standar nilai ROA untuk bisa dikatakan baik adalah 5.98%, jika nilai 

ROA suatu perusahaan kurang dari 5.98% maka belum bisa 

dikatakan baik. Berdasarkan analisis rasio keuangan perusahaan 
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perbankan milik pemerintah dan milik swasta tabel 4.1, pada 

perusahaan perbankan milik pemerintah memperoleh nilai rata-rata 

ROA sebesar 1.37%, sedangkan pada perusahaan perbankan milik 

swasta memperoleh nilai rata-rata ROA sebesar 1.51%. jika ditinjau 

dari standar nilai ROA, maka dapat disimpulkan bahwa nilai ROA 

untuk perusahaan perbankan milik pemerintah maupun milik swasta 

belum bisa dikatakan baik, dikarenakan nilai masing-masing ROA 

perusahaan perbankan milik pemerintah maupun milik swasta kurang 

dari 5.98%. Ini menunjukkan bahwa perusahaan perbankan 

pemerintah maupun milik swasta sama-sama belum cukup mampu 

dalam mengelolah aset yang dimiliki dengan baik untuk memperoleh 

keuntungan.  

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.2, 

menunjukkan bahwa nilai minimum pada variabel ROA adalah 

sebesar 0,07 yang diperoleh perusahaan perbankan milik pemerintah 

yaitu BBTN (Bank Tabungan Negara) pada periode 2019. Sedangkan 

nilai maksimum sebesar 3.13 yang diperoleh perusahaan perbankan 

milik swasta yaitu BBCA (Bank Central Asia) pada periode 2018. 

Selanjutnya untuk nilai rata-rata diketahui sebesar 1.4264 dengan 

standar deviasi sebesar 0,80035. Untuk hasil uji normalitas data pada 

tabel 4.3 pada variabel ROA menunjukkan bahwa perusahaan 

perbankan milik pemerintah memiliki nilai signifikan >0,05, artinya 

variabel ROA untuk perusahaan perbankan milik pemerintah 

berdistribusi normal ini dikarenakan nilai signifikansi variabel ROA 

lebih besar dari 0,05. Sedangkan variabel ROA pada perusahaan 
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perbankan milik swasta memiliki nilai signifikan <0,05, artinya 

variabel ROA untuk perusahaan perbankan milik swasta tidak 

berdistribusi normal ini dikarenakan nilai signifikansi variabel ROA 

lebih kecil dari 0,05.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan Kruskal 

Wallis tabel 4.5, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa variabel 

ROA memiliki nilai signifikan sebesar 0.587 > 0.05 yang artinya 

hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan nilai ROA 

terhadap perusahaan perbankan milik pemerintah dengan milik 

swasta dalam menilai kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini 

membantah penelitian yang dilakukan oleh (Indiraswari and 

Rahmayanti, 2022) dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Asraf et al., 2019). 

2. Perbandingan Nilai Return On Equity Terhadap Perusahaan 

Perbankan Milik Pemerintah Dengan Milik Swasta dalam Menilai 

Kinerja Perusahaan 

Return on Equity, ROE menggambarkan kemampuan bank 

dalam memperoleh laba atas modal yang dimilikinya. Rasio ROE 

dihitung dengan cara membandingkan laba setelah pajak dengan 

rata-rata total ekuitas dalam suatu periode tertentu. Semakin tinggi 

rasio ROE, maka semakin tinggi kemampuan bank dalam 

memperoleh laba atas modal yang dimilikinya”. (Purwanti, 2020). 

Adapun standar nilai ROE untuk bisa dikatakan baik adalah 8.32%, 

jika nilai ROE suatu perusahaan berada dibawah 8.32% maka belum 
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bisa dikatakan baik. Berdasarkan analisis rasio keuangan 

perusahaan perbankan milik pemerintah dan milik swasta tabel 4.1, 

pada perusahaan perbankan milik pemerintah memperoleh nilai rata-

rata ROE sebesar 10.80%, sedangkan pada perusahaan perbankan 

milik swasta memperoleh nilai rata-rata ROE sebesar 9.06%. Jika 

ditinjau dari standar nilai ROE, maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

ROE perusahaan perbankan milik pemerintah dengan milik swasta 

dapat dikatakan baik karena untuk masing-masing nilai ROE 

perusahaan perbankan milik pemerintah dengan milik swasta berada 

di atas nilai standar ROE yaitu 8.32%. Ini menunjukkan bahwa 

perusahaan perbankan milik pemerintah maupun milik swasta sama-

sama mampu memperoleh laba dengan baik bagi para pemegang 

saham. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.2, 

menunjukkan bahwa nilai minimum pada variabel ROE adalah 

sebesar 0,88 yang diperoleh perusahaan perbankan milik pemerintah 

yaitu BBTN (Bank Tabungan Negara) pada periode 2019. Sedangkan 

nilai maksimum sebesar 18.43 yang diperoleh perusahaan perbankan 

milik swasta yaitu BBCA (Bank Central Asia) pada periode 2022. 

Selanjutnya untuk nilai rata-rata diketahui sebesar 9.8156 dengan 

standar deviasi sebesar 4.76934. Untuk hasil uji normalitas data pada 

tabel 4.3 pada variabel ROE menunjukkan bahwa perusahaan 

perbankan milik pemerintah memiliki nilai signifikansi >0.05, 

begitupun pada perusahaan perbankan milik swasta memiliki nilai 

signifikansi >0.05 artinya variabel ROE untuk perusahaan perbankan 
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milik pemerintah dengan milik swasta berdistribusi normal, ini 

dikarenakan nilai signifikansi variabel ROE lebih besar dari 0.05 

sehingga dapat dikatakan berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan Kruskal 

Wallis, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa variabel ROE 

memiliki nilai signifikan sebesar 0,118 > 0,05 yang artinya hipotesis 

kedua (H2) dalam penelitian ini ditolak, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan nilai ROE terhadap 

perusahaan perbankan milik pemerintah dengan milik swasta dalam 

menilai kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini membantah penelitian 

yang dilakukan oleh (Candrayani et al., 2020) dan sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Rengkung et al., 2021). 

3. Perbandingan Nilai Capital Adequacy Ratio Terhadap 

Perusahaan Perbankan Milik Pemerintah Dengan Milik Swasta 

dalam Menilai Kinerja Perusahaan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang 

menggambarkan tentang kemampuan perusahaan dalam mengelolah 

dana untuk mengatasi kerugian. Semakin tinggi nilai CAR, maka 

semakin kuat kemampuan permodalan bank. Adapun standar nilai 

CAR untuk bisa dikatakan baik adalah 8%, jika nilai CAR suatu 

perusahaan dibawah 8%, maka dapat dikatakan perusahaan tersebut 

tidak sehat. Berdasarkan analisis rasio keuangan perusahaan 

perbankan milik pemerintah dan milik swasta tabel 4.1, pada 

perusahaan perbankan milik pemerintah memperoleh nilai rata-rata 

CAR sebesar 18.20%, sedangkan pada perusahaan perbankan milik 
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swasta memperoleh nilai rata-rata CAR sebesar 24.44%. Jika ditinjau 

dari standar nilai CAR, maka dapat disimpulkan bahwa nilai CAR 

perusahaan perbankan milik pemerintah dengan milik swasta dapat 

dikatakan sehat karena untuk masing-masing nilai CAR perusahaan 

perbankan milik pemerintah dengan milik swasta berada di atas nilai 

standar CAR yaitu 8%. Ini menunjukkan bahwa perusahaan 

perbankan milik pemerintah maupun milik swasta memiliki 

kemampuan permodalan bank yang kuat sehingga mampu dalam 

mengatasi kerugian yang akan datang dihadapi. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.2, 

menunjukkan bahwa nilai minimum pada variabel CAR adalah 

sebesar 6.16 yang diperoleh perusahaan perbankan milik pemerintah 

yaitu BBNI (Bank Negara Indonesia) pada periode 2020. Sedangkan 

nilai maksimum sebesar 35.68 yang diperoleh perusahaan perbankan 

milik swasta yaitu BNLI (Bank Permata Tbk.) pada periode 2020. 

Selanjutnya untuk nilai rata-rata diketahui sebesar 21.4530 dengan 

standar deviasi sebesar 6.52578. Untuk hasil uji normalitas data pada 

tabel 4.3 pada variabel CAR menunjukkan bahwa perusahaan 

perbankan milik pemerintah memiliki nilai signifikansi <0.05, 

begitupun pada perusahaan perbankan milik swasta memiliki nilai 

signifikansi <0.05 artinya variabel CAR untuk perusahaan perbankan 

milik pemerintah dengan milik swasta tidak berdistribusi normal, ini 

dikarenakan nilai signifikansi variabel CAR lebih kecil dari 0.05 

sehingga dapat dikatakan tidak berdistribusi normal. 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan Kruskal 

Wallis, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa variabel CAR 

memiliki nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 yang artinya hipotesis 

ketiga (H3) dalam penelitian ini diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan signifikan nilai CAR terhadap perusahaan 

perbankan milik pemerintah dengan milik swasta dalam menilai 

kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Maulidya et al., 2022). 

4. Perbandingan Nilai Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

Terhadap Perusahaan Perbankan Milik Pemerintah Dengan Milik 

Swasta dalam Menilai Kinerja Perusahaan 

Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional  

(BOPO) merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa efisien perusahaan mengelola biaya. Menurut (Galuh & 

Utami, 2022) Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO), merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam mengelolah sumber daya yang 

ada. Semakin tinggi nilai BOPO, artinya semakin tidak efisien dalam 

kegiatan pengelolaan biaya operasional, begitu pula sebaliknya. 

Adapun nilai BOPO yang baik yang digunakan Bank Indonesia 

adalah 83% sampai dengan 90%, jika nilai BOPO suatu bank diatas 

dari pada 83% sampai dengan 90%, maka dapat dikatakan bank 

tersebut belum efisien dalam mengelolah biaya operasionalnya. 

Berdasarkan analisis rasio keuangan perusahaan perbankan milik 

pemerintah dan milik swasta tabel 4.1, pada perusahaan perbankan 
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milik pemerintah memperoleh nilai rata-rata BOPO sebesar 360.72%, 

sedangkan pada perusahaan perbankan milik swasta memperoleh 

nilai rata-rata BOPO sebesar 340.02%. Jika ditinjau dari standar nilai 

BOPO yang baik, maka dapat disimpulkan bahwa nilai BOPO 

perusahaan perbankan milik pemerintah dengan milik swasta dapat 

dikatakan tidak baik karena untuk masing-masing nilai BOPO 

perusahaan perbankan milik pemerintah dengan milik swasta berada 

di atas nilai standar BOPO yaitu 83% sampai dengan 90%. Ini 

menunjukkan bahwa perusahaan perbankan milik pemerintah 

maupun milik swasta sama-sama belum efisien dalam mengelolah 

biaya operasionalnya. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.2, 

menunjukkan bahwa nilai minimum pada variabel BOPO adalah 

sebesar 51.40 yang diperoleh perusahaan perbankan milik 

pemerintah yaitu BBTN (Bank Tabungan Negara) pada periode 2020. 

Sedangkan nilai maksimum sebesar 1625.34 yang diperoleh 

perusahaan perbankan milik pemerintah yaitu BBNI (Bank Negara 

Indonesia) pada periode 2022. Selanjutnya untuk nilai rata-rata 

diketahui sebesar 350.3684 dengan standar deviasi sebesar 

345.28869. Untuk hasil uji normalitas data pada tabel 4.3 pada 

variabel BOPO menunjukkan bahwa perusahaan perbankan milik 

pemerintah memiliki nilai signifikansi <0.05, begitupun pada 

perusahaan perbankan milik swasta memiliki nilai signifikansi <0.05 

artinya variabel BOPO untuk perusahaan perbankan milik pemerintah 

dengan milik swasta tidak berdistribusi normal, ini dikarenakan nilai 
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signifikansi variabel BOPO lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat 

dikatakan tidak berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan Kruskal 

Wallis, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa variabel BOPO 

memiliki nilai signifikan sebesar 0.720 > 0,05 yang artinya hipotesis 

keempat (H4) dalam penelitian ini ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan nilai BOPO 

terhadap perusahaan perbankan milik pemerintah dengan milik 

swasta dalam menilai kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini 

membantah penelitian yang dilakukan oleh (Jaya et al., 2021) dan 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mointi Renny, 2019). 

 

 

 

 



 
 

76 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan pada bab 

sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan 

rasio Return On Asset, Return On Equity, Capital Adequacy Ratio, dan 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional pada perusahaan perbankan 

milik pemerintah dan milik swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan analisis data pada penelitian ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Tidak terdapat perbedaan signifikan nilai Return On Asset terhadap 

perusahaan perbankan milik pemerintah dengan milik swasta dalam 

menilai kinerja perusahaan. 

2. Tidak terdapat perbedaan signifikan nilai Return On Equity terhadap 

perusahaan perbankan milik pemerintah dengan milik swasta dalam 

menilai kinerja perusahaan. 

3. Terdapat perbedaan signifikan nilai Capital Adequacy Ratio terhadap 

perusahaan perbankan milik pemerintah dengan milik swasta dalam 

menilai kinerja perusahaan. 

4. Tidak terdapat perbedaan signifikan nilai Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional terhadap perusahaan perbankan milik 

pemerintah dengan milik swasta dalam menilai kinerja perusahaan. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka terdapat beberapa saran 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk perusahaan perbankan baik milik pemerintah maupun milik 

swasta yang memiliki nilai Return On Asset rendah, sebaiknya bisa 

ditingkatkan dengan meningkatkan jumlah aktiva yang dimiliki agar 

dapat memperoleh pengembalian aset yang lebih besar.  

2. Untuk perusahaan perbankan baik milik pemerintah maupun milik 

swasta yang memiliki nilai Return On Equity rendah, sebaiknya bisa 

ditingkatkan dengan memanfaatkan modal yang dimiliki agar dapat 

memperoleh laba yang lebih besar. 

3. Untuk perusahaan perbankan baik milik pemerintah maupun milik 

swasta yang memiliki nilai Capital Adequacy Ratio rendah, sebaiknya 

bisa ditingkatkan dengan memanfaatkan modal yang dimiliki agar 

mampu mengatasi resiko kerugian yang dihadapi. 

4. Untuk perusahaan perbankan baik milik pemerintah maupun milik 

swasta yang memiliki nilai Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional tinggi, sebaiknya mampu mengelolah lebih baik lagi 

beban operasional dan pendapatan operasional yang dimiliki. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menambahkan variabel-variabel 

selain dari Return On Asset, Return On Equity, Capital Adequacy 

Ratio, dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional, serta 

mengganti objek penelitian atau menambah periode penelitian untuk 

memperoleh hasil penelitian yang maksimal. 
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LAMPIRAN 1 : Daftar Populasi Perusahaan Perbankan 

NO 
KODE 

SAHAM 
NAMA EMITEN 

1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniag 

2 AGRS Bank Agris Tbk. 

3 AMAR Bank Amar Indonesia Tbk. 

4 ARTO Bank Artos Indonesia Tbk. 

5 BABP Bank MNC Internasional Tbk. 

6 BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 

7 BBCA Bank Central Asia Tbk. 

8 BBHI Bank Harda Internasional Tbk. 

9 BBKP Bank Bukopin Tbk. 

10 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk. 

11 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) 

12 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 

13 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

14 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) 

15 BBYB Bank Yudha Bhakti Tbk. 

16 BCIC Bank JTrust Indonesia Tbk. 

17 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk. 

18 BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten 

19 BGTG Bank Ganesha Tbk. 

20 BINA Bank Ina Perdana Tbk. 

21 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa B 

22 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa T 

23 BKSW Bank QNB Indonesia Tbk. 

24 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk. 

25 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

26 BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 

27 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 

28 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk. 

29 BNLI Bank Permata Tbk. 

30 BRIS Bank Syariah IndonesiaTbk. 

31 BSIM Bank Sinarmas Tbk. 

32 BSWD Bank Of India Indonesia Tbk. 

33 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional 

34 BTPS Bank Tabungan Pensiunan Nasional 

35 BVIC Bank Victoria International Tb 

36 DNAR Bank Dinar Indonesia Tbk. 

37 INPC Bank Artha Graha Internasional 

38 MASB Bank Multiarta Sentosa Tbk/ 

39 MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk. 

40 MCOR Bank China Construction Bank I 

41 MEGA Bank Mega Tbk. 
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NO 
KODE 

SAHAM 
NAMA EMITEN 

42 NAGA Bank Mitraniaga Tbk. 

43 NISP Bank OCBC NISP Tbk. 

44 NOBU Bank Nationalnobu Tbk. 

45 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 

46 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 

47 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1 

 

 

LAMPIRAN 2 : Daftar Perusahaan Sampel 

NO 
KODE 

SAHAM 
NAMA EMITEN 

1 BBCA Bank Central Asia Tbk. 

2 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) 

3 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

4 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) 

5 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

6 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 

7 BNLI Bank Permata Tbk. 

8 BRIS Bank Syariah IndonesiaTbk. 

9 NISP Bank OCBC NISP Tbk. 

10 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 

 

LAMPIRAN 3 : Tabulasi Data 

No 
Jenis 
Bank 

Nama 
Emiten 

Periode ROA ROE CAR BOPO 

1 

Milik 
Pemerintah 

Bank 
Negara 

Indonesia  

2018 1.87 13.67 6.73 187.58 

2019 1.83 12.41 7.20 375.47 

2020 0.37 2.94 6.16 382.18 

2021 1.14 8.68 7.25 258.75 

2022 1.79 13.18 7.08 1625.34 

    
Rata-
rata 1.40 10.18 6.88 565.86 

2 
Bank 

Rakyat 
Indonesia  

2018 2.50 17.50 21.21 179.25 

2019 2.43 16.48 22.55 617.56 

2020 1.23 9.33 20.61 1232.21 

2021 1.83 10.54 25.28 533.88 

2022 2.76 16.94 23.30 424.60 
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No 
Jenis 
Bank 

Nama 
Emiten 

Periode ROA ROE CAR BOPO 

    
Rata-
rata 2.15 14.16 22.59 597.50 

3 
Bank 

Tabungan 
Negara 

2018 0.92 11.78 18.21 330.79 

2019 0.07 0.88 17.32 57.31 

2020 0.44 8.02 19.34 51.40 

2021 0.64 11.10 19.14 129.50 

2022 0.76 11.75 20.17 83.58 

    
Rata-
rata 0.56 8.71 18.83 130.51 

4 
Bank 

Mandiri 
Tbk 

2018 2.15 13.98 20.96 135.75 

2019 2.16 13.61 21.39 129.34 

2020 1.23 9.11 19.90 100.09 

2021 1.77 13.75 19.60 146.82 

2022 2.26 17.82 19.46 135.38 

    
Rata-
rata 1.91 13.65 20.26 129.48 

5 
Bank 

Syariah 
Indonesia 

2018 0.28 2.12 29.72 689.29 

2019 0.17 1.45 25.26 421.02 

2020 0.43 4.56 19.04 353.39 

2021 1.14 12.11 22.09 228.74 

2022 1.39 12.71 20.29 208.77 

      
Rata-
rata 0.68 6.59 23.28 380.24 

Jumlah 6.71 53.29 91.85 1803.60 

Rata-rata 1.34 10.66 18.37 360.72 

6 

Milik 
Swasta 

Bank 
Central 

Asia 

2018 3.13 17.04 23.39 155.84 

2019 3.11 16.41 23.80 94.00 

2020 2.52 14.70 25.83 101.78 

2021 2.56 15.50 25.66 85.98 

2022 3.10 18.43 25.77 77.15 

    
Rata-
rata 2.89 16.41 24.89 102.95 

7 
Bank CIMB 
Niaga Tbk 

2018 1.31 8.80 19.20 274.62 

2019 1.33 8.41 20.92 443.74 

2020 0.72 4.90 21.24 1172.50 

2021 1.32 9.45 22.29 1218.86 

2022 1.66 11.26 21.86 626.10 

    
Rata-
rata 1.27 8.56 21.10 747.16 

8 
Bank 

Permata 
Tbk 

2018 0.59 4.01 19.44 106.15 

2019 0.93 6.24 19.89 532.64 

2020 0.36 2.06 35.68 712.27 
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No 
Jenis 
Bank 

Nama 
Emiten 

Periode ROA ROE CAR BOPO 

2021 0.53 3.36 34.94 542.89 

2022 0.79 5.35 34.19 652.44 

    
Rata-
rata 0.64 4.21 28.82 509.28 

9 
Bank 

OCBC 
NISP Tbk 

2018 1.52 10.80 17.63 248.99 

2019 1.63 10.62 19.10 96.26 

2020 1.02 7.05 21.98 104.68 

2021 1.18 7.79 22.94 82.66 

2022 1.39 9.72 21.39 73.73 

    
Rata-
rata 1.35 9.20 20.61 121.26 

10 
Bank Pan 
Indonesia 

Tbk 

2018 1.54 7.82 23.33 190.65 

2019 1.66 7.87 23.41 208.26 

2020 1.43 6.58 29.58 327.63 

2021 0.89 3.74 29.86 181.74 

2022 1.54 6.45 30.07 188.87 

    
  

Rata-
rata 1.41 6.49 27.25 219.43 

Jumlah 7.55 44.87 122.68 1700.09 

Rata-rata 1.51 8.97 24.54 340.02 

 

LAMPIRAN 4 : Hasil Uji SPSS 

a. Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 50 .07 3.13 1.4264 .80035 

ROE 50 .88 18.43 9.8156 4.76934 

CAR 50 6.16 35.68 21.4530 6.52578 

BOPO 50 51.40 1625.34 350.3684 345.28869 

Valid N (listwise) 50     

b. Uji Normalitas 

 
Perusahaan 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

ROA Pemerintah 0.142 25 0.200* 

 Swasta 0.226 25 0.002 
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ROE Pemerintah 0.147 25 0.171 

Swasta 0.117 25 0.200* 

CAR Pemerintah 0.262 25 0.000 

Swasta 0.197 25 0.013 

BOP

O 

Pemerintah 0.231 25 0.001 

Swasta 0.219 25 0.003 

c. Uji Krusal Wallis 

Ranks 

 
Perusahaan N 

Mean 

Rank 

ROA 

Pemerintah 25 24.38 

Swasta 25 26.62 

Total 50  

ROE 

Pemerintah 25 28.72 

Swasta 25 22.28 

Total 50  

CAR 

Pemerintah 25 18.58 

Swasta 25 32.42 

Total 50  

BOPO 

Pemerintah 25 26.24 

Swasta 25 24.76 

Total 50  

 

Test Statisticsa,b 

 ROA ROE CAR BOPO 

Kruskal-Wallis 

H 

0.295 2.440 11.268 0.129 

df 1 1 1 1 

Asymp. Sig. 0.587 0.118 0.001 0.720 

 

 

 

 

 



87 
 

 
 

LAMPIRAN 5 : Surat Izin Penelitian 

 

 

 



88 
 

 
 

LAMPIRAN 6 : Surat Balasan Penelitian 
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LAMPIRAN 7 : Validasi Data 
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LAMPIRAN 8 : Validasi Abstrak 
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LAMPIRAN 9 : Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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LAMPIRAN 10 : Bukti Tes Plagiasi 

Bab I 
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Bab II 
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Bab III 
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Bab IV 
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Bab V 
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